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INTISARI

Lataston (Lapis Tipis Aspal Beton) atau yang disebut
juga HRS ( Hot Rolled Sheet ) merupakan suatu campuran
agregat dan aspal yang sering digunakan sebagai lapis
permukaan suatu perkerasan lentur. Karakteristik lapis
permukaan tersebut banyak dipengaruhi oleh bahan susun
campuran dan cara pelaksanaan pembuatannya, yaitu pada
saat pencampuran ,penghamparan dan pemadatan.

Dalam penelitian ini campuran lataston digunakan
agregat fraksi I (agregat kasar) dan fraksi III ( Filler /
bahan pengisi) dari batu pecah, sedang untuk fraksi II
(agregat halus) digunakan limbah batu bata. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cara pemeriksaan
dengan alat Marshall dan hasilnya dibandingkan dengan
persyaratan spesifikasi Bina Marga.

Dari hasil penelitian untuk lalu lintas berat dengan
dengan jumlah tumbukan 2 X 75, untuk gradasi nilai tengah
spesifikasi Bina Marga dimana F II dipakai limbah batu
bata dan jenis aspal yang digunakan AC 60-70 dengan
rentang kadar aspal 5,5 - 7% ternyata tidak ada yang
memenuhi persyaratan Bina Marga.

XI



BAB I

PENDAHULUAN

1.1- LATAR BELAKANG

Konstruksi jalan yang dibangun oleh pemerintah

dewasa ini kebanyakan menggunakan konstruksi lapis keras

lentur. Konstruksi jalan yang menggunakan lapis permukaan

dari campuran beton aspal, karakteristik lapis permukaan

tersebut banyak dipengaruhl oleh bahan susun campuran dan

cara pelaksanaan pembuatannya, yaitu pada saat

pencampuran, penghamparan serta pemadatan.

Banyak ragam lapis perkerasan jalan yang digunakan di

Indonesia, salah satu diantaranya adalah perkerasan Lapis
Tlpls Aspal Beton (Lataston) yang merupakan komponen lapis
keras yang terbuat dari campuran antara agregat bergradasi

timpang, mineral pengisi (Filler) dan aspal keras yang

mempunyai indek penetrasi ( IP ) minimum 60 dan 80, yaitu

jenis AC 60 - 70 dengan perbandingan tertentu yang
dicampur dan dipadatkan dalam keadaan panas.

Bahan Lapis Tipis Aspal Beton atau yang disebut juga

dengan HRS (Hot Rolled Sheet) merupakan campuran antara

agregat dan aspal. Agregat merupakan komponen utama dari

lapisan perkerasan jalan yang mengandung antara 90% - 95%

berdasarkan prosentase berat campuran, sehingga dapat
memberikan daya dukung ke awetan dan kualitas yang tinggi

bagi Lataston. Agregat terdiri dari agregat kasar, agregat
halus serta filler. Agregat yang lebih kecil mengisi



diamati toleransi yang dapat diambil dari limbah batu bata

sebagai pengganti batuan.

1.2. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana

penggunaan limbah batu bata sebagai agregat halus terhadap

persyaratan Bina Marga untuk campuran HRS B, serta

mengetahui nilai-nilai dari :

1. Stabilitas

2. Kelelahan (Flow)

3. Marshall Quotient (QM)

4. Prosentase rongga didalam campuran (Void In the

mix)

5. Prosentase rongga terisi aspal (Void Filled With

Asphalt)

Dengan mengetahui besar nilai-nilai diatas tersebut

untuk setiap benda uji, maka dapat diketahui pengaruh

penggunaan limbah batu bata sebagai pengganti agregat

halus (F2) terhadap perilaku campuran HRS B.

1.3. FAEDAH PENELITIAN

Faedah dari penelitian ini adalah memberikan gambaran

awal tentang perencanaan campuran Lapis Tipis Aspal Beton

(Lataston), masing-masing untuk campuran dengan

menggunakan limbah batu bata sebagai agregat halus dan

campuran dengan batuan hasil sampingan Stone Crusher dari

PT. Perwita Karya. Dengan jenis aspal AC 60 - 70, agar



campuran dengan agregat halus (F2) dari batu bata

mempunyai stabilitas yang optimal.

1.4. LINGKUP PENELITIAN

Penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh agregat

hasil sampingan stone crusher dan limbah batu bata sebagai

agregat halus (F2) yang lolos saringan 3/8" dan tertahan

pada saringan # 30 untuk benda uji Lataston, dengan Jenis

aspal keras AC 60 - 70.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. ASPAL

Aspal sebagai bahan pengikat merupakan senyawa

hidrokarbon berwarna coklat gelap agak hitam pekat yang

dlbentuk dari unsur-unsur Asphaltenes, resin dan oils.

Asphaltenes adalah bagian yang mempunyai berat jenis

terbesar, resin mempunyai berat jenis sedang dan oils

berat jenisnya paling kecil. Aspal pada lapis keras jalan

berfungsi sebagai bahan ikat antar agregat untuk

membentuk suatu campuran yang kompak, sehingga akan

memberikan kekuatan yang lebih besar dari pada kekuatan

masing-masing agregat. Aspal keras atau Asphalt Cement

(AC) adalah aspal yang dibuat dengan kekentalan dan

kualitas khusus ( Kerbs dan Walker, 1971 ).

Mengenai sifat dan jenis aspal yang digunakan adalah

AC 60 - 70 yang mempunyai nilai penetrasi antara 60 - 79

(0,1 mm), titik lembek berkisar antara 48°C - 58°C, titik

nyalanya minimal 200°C, kehilangan berat maksimum 0,8%,

berat campuran kelarutan terhadap CC14 sebesar 99% berat

dan daktilitas / batas ulur mempunyai nilai > 100 Cm.

Sebagai salah satu material konstruksi perkerasan

lentur, aspal merupakan salah satu komponen kecil, umumnya

prosentase aspal adalah suatu campuran perkerasan yang

mempunyai komponen relatif mahal.



2.2. AGREGAT

Agregat ialah sekumpulan butir-butir batu pecah, pasir

atau mineral lainnya baik berupa agregat hasil alam maupun

hasil pengolahan (Penyaringan, pemecahan) yang digunakan

sebagai bahan penyusun utama pada perkerasan Jalan.

Pemilihan jenis agregat yang sesuai untuk dipergunakan

pada konstruksi perkerasan dipengaruhi oleh beberapa

faktor, yaitu ukuran dan gradasi, kekuatan dan kekerasan,

tekstur permukaan, porositas, kelekatan terhadap aspal dan

kebersihan (Kerb and Walker, 1971).

Agregat bentuk pecah akan memiliki gaya gesek dalam

(Internal Friction) yang tinggi dan saling mengunci (Inter

Locking-) sehingga akan menambah kestabilan konstruksi

lapis keras guna menghasilkan stabilitas yang tinggi

disyaratkan bahwa minimum 40% dari agregat tertahan

saringan no.4 mempunyai paling sedikit satu bidang pecah

(Kerb and Walker, 1971). Agregat bentuk pecah yang

butirannya sejauh mungkin harus mendekati bentuk kubus

merupakan hasil mesin pemecah batu (Stone Crusher) yang

mempunyai bidang kontak yang lebih luas, berbentuk bidang

rata sehingga interloking / saling mengunci akan lebih

besar. Dengan demikian kestabilan yang diperoleh lebih

besar dan lebih tahan terhadap deformasl yang timbul.

Agregat berbentuk pecah ini paling baik untuk digunakan

sebagai bahan konstruksi perkerasan jalan.

Butir yang berbentuk bulat kurang dapat saling

mengunci dikarenakan bidang singgungnya berupa titik,



sedangkan agregat berbentuk pipih atau gepeng akan mudah

patah oleh pemadatan ditambah bahwa butir yang lebih halus

akan sukar untuk didorong kebawah butir besar yang

terletak pada sisi panjang butir tersebut.

2.3. AGREGAT HALUS BATU BATA

Batu bata adalah bahan konstruksi yang dibuat dari

tanah liat dengan campuran bahan lain (misal : pasir).

Bata yang baik sebagian besar terdiri dari

pasir dan tanah liat yang dicampur dalam perbandingan

tertentu sehingga apabila tercampur dengan sedikit air

akan bersifat plastis.

Limbah batu bata adalah merupakan pecahan-pecahan batu

bata yang sudah tidak dapat dipergunakan.

Limbah bata yang digunakan sebagai agregat halus adalah

batu bata yang telah ditumbuk dengan alat

penumbuk. Limbah batu bata yang telah ditumbuk kemudian

disaring ,dimana gradasi agregat untuk Lataston adalah

yang lolos saringan # 8, # 30.

2.4. FILLER

Filler adalah sekumpulan mineral agregat yang umumnya

lolos saringan No. 200. Filler / bahan pengisi ini akan

mengisi rongga diantara partikel agregat kasar dalam

rangka mengurangi besarnya rongga, meningkatkan kerapatan

dan stabilitas dari masa tersebut. Rongga udara pada

agregat kasar diisi dengan partikel yang lolos saringan



No. 200, sehingga membuat rongga udara lebih kecil dan

kerapatan massanya lebih besar (David G. Tunnlccliff,

1962).

Mineral Filler merupakan salah satu faktor penentu

terhadap stabilitas, keawetan dan sifat mudah dikerjakan

dari campuran Lataston.

2.5. LATASTON ( HOT ROLLED SHEET/HRS )

Menurut Bina Marga pada petunjuk pelaksanaan Lataston

No. 12/PT/B/1983, Lataston adalah campuran antara agregat

bergradasi timpang, mineral pengisi (Filler) dan aspal

keras yang dicampur, dihamparkan dan dipadatkan secara

panas dalam suhu tertentu (minimum 124°C). Jenis

agregat yang digunakan terdiri dari agregat kasar, agregat

halus dan butiran pengisi (Filler), sedangkan aspal yang

digunakan biasanya jenis aspal keras AC 60-70 dan AC 80-

100. Pembuatan Lapis Tipis Aspal Beton (Lataston) dimaksud

untuk mendapatkan suatu lapisan permukaan atau lapisan

antara (Binder) pada perkerasan jalan raya yang mampu

memberikan sumbangan daya dukung serta berfungsi sebagai

lapisan kedap air yang dapat melindungi konstruksi

dibawahnya.

Karakteristik campuran yang harus dimiliki oleh suatu

campuran lapis tipis aspal beton adalah :



2.5.1. Stabilitas (Stability)

Stabilitas adalah ketahanan / kemampuan dari suatu

lapis keras untuk tldak berubah bentuk yang dlakibatkan

oleh beban lalu lintas. Beberapa faktor yang mempengaruhi

stabilitas adalah Friction, Cohesion dan Inertia. Suatu

lapis keras dapat dikatakan mempunyai stabilitas yang
tinggi, apabila ketiga faktor tersebut nilainya tinggi.

Friction dari kelompok batuan (Agregat mass) tergantung

pada gaya gerak dalam antar partikel (Interparticle

Friction) serta daya lekat (Mass Viscosity) dari
aspalnya.

Gaya gesek dalam antar partikel dari batuan merupakan

gabungan dari faktor-faktor yang terdapat pada batuan

itu, yaitu bentuk permukaan partikel, bentuk partikel,

porositas, gradasi artikel dan mlnerologinya. Kohesi

dipengaruhi oleh faktor-faktor sifat Rheologl gradasi

agregat, kepadatan, adhesi antar aspal dan batuan. Sifat

Rheologl yaitu sifat aspal tersebut dipengaruhi oleh

Jangka waktu pembebanan (Time of Loading).

Apabila mendapatkan pembebanan dengan jangka waktu yang

cepat, akan bersifat elastis, tetapi jika jangka waktu

pembebanan lambat akan bersifat Viscaus. Sedang adhesi

antara aspal dan batuan dipengaruhi oleh porositas,

reaktivitas kimiawi. Menurut Kerb and Walker,1971 kekuatan

kohesi bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah aspal

yang menyelimuti agregat, tetapi apabila telah mencapai

nilai aspal optimum, maka pertambahan jumlah aspal akan
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berakibat menurunnya angka stabilitas, inersia merupakan

daya tahan terhadap pemindahan tempat. Inersia dipengaruhi

oleh besarnya stabilitas dari suatu jenis perkerasan

kemudian distandarisasi dengan cara Marshall Test.

2.5.2. Durabilltas (Durability)

Durabilitas dari lapis keras adalah ketahanan lapis

keras tersebut terhadap pengaruh cuaca dan beban lalu

lintas. Faktor yang dapat mempertinggi durabilitas adalah

jumlah aspal yang tinggi, gradasi yang rapat, pemadatan

yang benar, campuran aspal dan batuan yang rapat air,

serta kekerasan dari batuan penyusun lapis perkerasan itu

(The Asphalt Institute, 1983 (12)).

2.5.3. Fleksibilitas (Flexibility)

Fleksibilitas dari suatu campuran perkerasan

menunjukkan kemampuan untuk menahan lendutan / tekukan-

misalnya dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan kecil

dari lapisan dibawahnya terutama tanah dasar (Subgrade),
tanpa mengalami keretakan. Untuk meningkatkan kelenturan,

pemakaian agregat dengan gradasi terbuka sangat sesuai,

tetapi dengan pemakaian tersebut akan didapatkan

stabilitas yang tidak sebaik dengan menggunakan gradasi

rapat. Sifat aspal terutama daktilitasnya sangat

menentukan kelenturan perkerasan. Aspal yang mempunyai

daktilitas rendah, maka dalam campuran perkerasan akan

menghasilkan suatu perkerasan yang fleksibilitasnya
rendah.
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2.5.4. Kekesatan (Skid Resistance)

Yang dimaksudkan disini adalah kemampuan dari

permukaan perkerasan untuk memperkecil kemungkinan terjadi

roda kendaraan sellp atau tergelincir terutama pada waktu

permukaan jalan basah. Permukaan jalan yang kasar

mempunyai nilai kekesatan yang lebih baik daripada

permukaan jalan yang halus. Permukaan yang terlalu kasar

menimbulkan gangguan kenyamanan akibat bunyi yang timbul

pada gesekan antara ban dengan permukaan jalan, serta ban

menjadi mudah aus. Skid Resistance yang baik diperoleh

dengan Surface Texture yang kasar. Permukaan perkerasan

jalan yang mengalami bleeding, Skid Resistance-nya menjadi

rendah. Oleh karena itu kadar aspal yang cukup dan masih

tersedianya rongga udara (3 - 5 %) untuk pemuaian aspal,

akan membantu tercapainya nilai Skid resistance yang
optimum (The Asphalt Institut 83).

2.5.5. Ketahanan Kelelehan (Fatigue Resistance)

Ketahanan kelelehan adalah ketahanan dari Lapis Tipis

Aspal Beton dalam menerlma beban berulang tanpa terjadinya

kelelehan yang berupa alur (Rutting) dan retak. Faktor

yang mempengaruhi ketahanan terhadap kelelehan adalah :

1. VIM (Void in Mix) = Volume % rongga dalam

Campuran yang tinggi dan kadar aspal yang rendah

akan menyebabkan kelelehan yang lebih cepat.

2. VMA (Void in Mineral Agregat) yang tinggi dan

kadar aspal yang tinggi mengakibatkan lapis
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perkerasan menjadi lebih fleksibel (Perkerasan
Lentur Jalan Raya, Silvia Sukirman, 1993).

2.5.6. Kemudahan Untuk di Kerjakan (Workability)

Kemudahan suatu campuran perkerasan untuk dicampur,
dihamparkan dan dipadatkan. Sifat kemudahan ini penting,
artinya karena pada pekerjaan pencampuran, penghamparan

dan pemadatan dituntut waktu yang cepat dan tepat,
mengingat sangat pentingnya suhu minimum pada saat

pemadatan. Apabila pemilihan bahan dan pencampurannya

sesuai dengan rencana, biasanya pekerjaan penghamparan dan

pemadatan akan berjalan dengan lancar. Faktor - faktor

yang mempengaruhi kemudahan dalam pelaksanaan adalah :

1. Gradasi agregat, agregat bergradasi rapat/baik

lebih mudah dilaksanakan dari pada agregat yang
bergradasi lain.

2. Temperatur campuran, yang ikut mempengaruhi

kekerasan bahan pengikat yang bersifat

Thermoplastis.

3. Kandungan bahan pengisi (Filler) yang tinggi

menyebabkan pelaksanaan lebih sukar.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. PERKERASAN JALAN

Pengertian perkerasan jalan adalah suatu lapisan yang

terletak diatas tanah dasar yang telah mendapatkan

pemadatan, yang berfungsi untuk memikul beban lalu lintas

kemudian menyebarkan beban, baik kearah horisontal maupun

vertikal dan akhirnya meneruskan beban ketanah dasar

(Subgrade) sehingga beban pada tanah dasar tidak melampaui

daya dukung tanah yang diijinkan. Lapis perkerasan suatu

jalan terdlri dari satu ataupun beberapa lapis material

batuan dan bahan ikat. Bahan batuan dapat terdiri dari

berbagai fraksi batuan yang direncanakan sedemikian

sehingga memenuhi persyaratan yang dituntut.

Secara umum konstruksi perkerasan Jalan dibagi

menjadi 2 (dua) jenis yaitu :

3.1.1. Perkerasan Lentur (Flexible Pavement)

Perkerasan lentur terbuat dari bahan batuan dari

berbagai fraksi membentuk gradasi batuan yang sesuai

dengan persyaratan dan diikat oleh bahan pengikat aspal.

Perkerasan lentur umumnya mempunyai kelenturan yang cukup

tinggi kalau dibandingkan dengan lapis keras kaku,

sehingga sangat baik digunakan pada konstruksi Jalan yang

mengalami lendutan yang relatif besar akibat beban lalu

lintas.

13
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3.1.2. Perkerasan Tegar (Rigid Pavement)

Perkerasan tegar adalah perkerasan yang terdiri dari

komponen batuan (Agregate) kerikil dan pasir yang dicampur

dan diikat oleh bahan pengikat Semen Portland (PC).

Perkerasan ini terdiri dari plat beton semen yang

diletakkan langsung ditanah dasar yang telah dipersiapkan

ataupun diatas pondasi (Base) agregat klas A / B.

Perbedaan utama dari perkerasan lentur dan

perkerasan kaku adalah bagaimana cara struktur tersebut

melimpahkan beban lalu lintas ke tanah dasar

(Subgrade). Perkerasan kaku mampu menyebarkan beban pada

tanah dasar dengan daerah penyebaran yang luas, sehingga

tekanan yang diterima tanah dasar persatuan luas akibat

beban beban lalu lintas menjadi sangat kecil. Kekakuan

yang dimiliki oleh perkerasan tegar dapat ditingkatkan

dengan memperbaiki mutu bahan penyusunnya yang berarti

menaikkan mutu beton semennya. Berbeda dengan perkerasan

kaku, pada perkerasan lentur terdiri dari beberapa lapis,

sehingga kemampuan untuk melimpahkan beban lalu lintas

ketanah dasar tergantung dari sifat - sifat penyebaran

beban oleh masing - masing lapisan. Berdasarkan kenyataan

diatas maka kekuatan dari Jenis perkerasan lentur ini

ditentukan oleh kekuatan bahan penyusunnya, tebal masing -

masing lapisan dan kekuatan tanah dasarnya.

Dalam penelitian tugas akhir ini hanya akan dibahas

untuk perkerasan lentur saja, khususnya beton aspal.

Ditinjau dari kualitas konstruksi, lapis keras beton aspal
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merupakan konstruksi lapis keras paling bagus. Untuk

mendapatkan kualitas ini, persyaratan-persyaratan yang
harus dipenuhi pada pembuatan konstruksi beton aspal Juga
paling ketat.

Fungsi dari lapis permukaan adalah :

1- Sebagai pendukung beban lalu lintas

2. Sebagai pelindung konstruksi dibawahnya dari

kerusakan akibat pengaruh air dan cuaca

3. Sebagai lapis aus

4. Menyediakan permukaan jalan yang rata dan tidak
licin

Pada prinsipnya lapis perkerasan lentur (Flexible
Pavement) tersusun atas 3 (Tiga) bagian,yaitu :

1. Lapis pondasi bawah (Sub-base Course)

2. Lapis pondasi atas (Base Course)

3. Lapis Permukaan (Surface Course)

•Lapisan penutup/aspalan (Surface)
^Jalur lalu lintas

Dundak jalan

atas (Base)

» Perkerasan bawah (Sub-Base)
>Tanah Dasar (Sub-Grade)

Gambar 3.1 Susunan Lapis Keras Pada Perkerasan Lentur

Sumber : Konstruksi Jalan Raya, Ir, Djoko Untung S,

Badan Penerbit Pekerjaan Umum (1984)
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Lapis perkerasan bawah (Sub-base) terletak langsung

diatas permukaan tanah dasar (Sub-grade) yang telah

dipersiapkan, kemudlan diantaranya adalah lapis perkerasan

atas (Base). Lapisan yang langsung berhubungan dengan roda

kendaraan dan terletak paling atas adalah lapis permukaan

(Surface) yang berupa campuran aspal dan agregat dengan
ketebalan yang relatif tipis.

3.2.BAHAN PERKERASAN

Secara prinsip bahan penyusun suatu perkerasan lentur

adalah agregat, Filler dan aspal. Bahan - bahan tersebut

harus memenuhi kriteria/syarat-syarat yang telah

ditetapkan oleh Bina Marga. Hal ini dimaksudkan untuk

menghindari terjadinya kegagalan konstruksi yang

disebabkan oleh bahan.

3.2.1. Agregat

Agregat adalah batu pecah, kerikil, pasir atau

komposisi mineral lainnya, baik berupa hasil alam, hasil

pengolahan (Penyaringan, pemecahan) yang digunakan sebagai

bahan penyusun utama perkerasan jalan.

Pemilihan jenis agregat yang sesuai untuk digunakan pada

konstruksi perkerasan dipengaruhi beberapa faktor (Kerbs

and Walker, 1971). Faktor yang mempengaruhinya yaitu :

ukuran dan gradasi, kekuatan dan kekerasan, bentuk,

tekstur permukaan, kelekatan terhadap aspal, kebersihan

dan sifat kimiawi.
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1. Ukuran dan Gradasi

The Asphalt Institut ( E 3-1, 1983 ) mengelom-

pokkan agregat menjadi 4 (empat) fraksi, yaitu:

a. Agregat kasar, batuan yang tertahan saringan
no.8 ( 2,36 mm )

b. Agregat halus, batuan yang lolos saringan No.8

dan tertahan saringan No.30 ( 0,60 mm)

c. Mineral pengisi ( Filler ), batuan yang lolos

saringan No.30 ( 0,60 mm )

d. Mineral debu ( Dust ), fraksi dari agregat

halus yang lolos saringan No.200( 0,074 mm ).

Untuk mendapatkan komposisi yang tepat sesuai

dengan persyaratan yang ada maka untuk lataston

saringan yang digunakan adalah :3/4", 1/2", 3/8",

#3,#4,#8,#30,# 80,dan #200.

Gradasi adalah prosentase pembagian ukuran

butir batu yang dipakai dalam suatu konstruksi

perkerasan jalan maupun konstruksi beton. Gradasi

batuan dapat dinyatakan dengan suatu tabel ataupun

grafik gradasi. Tabel gradasi sekurang - kurangnya

harus membuat ukuran atau nomor saringan dan

prosentase berat lolos saringan tersebut. Grafik

gradasi mempunyai dua sumbu, sumbu horisontal

menyatakan ukuran saringan dalam skala logaritma,

sumbu vertikal menyatakan prosen berat lolos

saringan tersebut. Pemakaian skala logaritma

bertujuan agar diameter yang kecil masih dapat
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digambarkan.

Gradasi dibedakan menjadi 3 (tiga) macam
(Kerbs and Walker,1971) yaitu :

a. Well Graded, disebut Juga gradasi menerus

atau gradasi rapat, ialah gradasi yang

mempunyai ukuran butir dari ukuran yang

terbesar sampai ukuran butir yang terkecil

dengan tujuan untuk menghasilkan suatu

campuran perkerasan dengan bahan pengikat

aspal yang mempunyai nilai stabilitas tinggi.

b. Gab Graded, disebut juga gradasi terbuka/

gradasi timpang, ialah gradasi yang dalam

distribusi ukuran butirnya tidak mempunyai

salah satu ataupun beberapa butiran dengan

ukuran tertentu (tidak menerus).

c. Uniform atau One Size, disebut juga gradasi

seragam, ialah gradasi yang dalam ukuran

butirnya mengandung butiran yang ukurannya
hampir sama.

Pada gambar 3.2. terlihat bahwa Well

Graded / Gradasi menerus grafiknya relatif

datar dengan kelengkungan yang teratur. Untuk

Uniform Graded / Gradasi seragam grafiknya

curam, sedangkan Gap Graded / Gradasi terbuka

kelengkungannya tidak teratur (ada perubahan

mendadak).



Pada gambar 3.2. berikut ini dapat dilihat bentuk
bentuk kurva gradasi.

1 0,1 0,01
Grain Diameter, mm

0,001
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Gambar 3.2. Bentuk-bentuk Kurva Gradasi

Sumber : Highway Material ( Kerbs and Walker,1971)

Untuk lapis tipis aspal beton, gradasi yang digunakan

adalah gradasi timpang ( Gap Graded ). Spesifikasi yang

digunakan berpedoman pada Petunjuk Pelaksanaan Lataston

No.l2/PT/B/1983. Didalam peraturan ini juga disebutkan

bahwa bahan pengisi untuk lapis tipis aspal beton adalah

bahan berbutir halus yang lolos saringan No.200 minimal

65%. Bahan pengisi harus kering dan bebas dari bahan lain

yang dapat mengganggu dan apabila dilakukan analisa

saringan terhadap bahan pengisi maka akan didapatkan

gradasi seperti pada tabel 3.1 berikut ini.



Tabel 3.1. Spesifikasi Gradasi Timpang Lapis Tipi£
Aspal beton

No. Saringan (mm)

3/4 '
1/2 '

3/8 '

# 3

# 4

# 8

# 30

# 80

#200

(19,10)
(12,70)
( 9,52)
( 6,35)
( 4,76)
( 2,38)
( 0,59)
(0,177)
( 0,74)

Spesifikasi (%)

100

85 - 100

0-95
0-60
100

95 - 100
75 - 100
13 - 50
0 - 5
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Sumber : Petunjuk Pelaksanaan Lataston

No.12/PT/B/1983

2. Kekerasan / Kekakuan Batuan (Toughness),

Batuan yang digunakan untuk suatu konstruksi lapis

perkerasan harus cukup keras, tetapi juga disertai

pula kekuatan terhadap pemecahan (Degradasi) yang

mungkin timbul selama proses percampuran,

pemadatan, penggilasan, repetisi beban lalu lintas

dan penghancuran baUuan (Deslntegrasl) yang

terjadi selama masa pelayanan jalan tersebut.'

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat degradasi
yang terjadi yaitu :

a. Agregat yang lunak mengalami degradasi yang

lebih besar dari agregat yang lebih keras

b. Gradasi terbuka mempunyai tingkat degradasi
yang lebih besar daripada gradasi timpang

c. Partikel bulat akan mengalami degradasi yang

lebih kecil daripada partikel besar
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d. Energi pemadatan yang lebih besar mengalami

degradasi yang besar pula

Untuk menguji kekuatan / kekerasan batuan

digunakan dengan Los Angeles Abration Test yaitu

metode pengujian ketahanan batuan terhadap benturan

(Impact) dan keausan (Abration). Persyaratan nilai

keausan batuan untuk surface Course maksimum 40 %

(buku Petunjuk Pelaksanaan Lataston No.l2/PT/B/1983),

sedangkan untuk menguji ketahanan terhadap cuaca /

penghancuran (Desintegrasi) digunakan Soundness Test,

agregat dengan Soundness lebih kecil 12% menunjukkan

agregat yang cukup tahan terhadap cuaca dan dapat

digunakan untuk lapis tipis perkerasan.

3. Bentuk (Shape)

Bentuk butiran merupakan faktor yang sangat

penting untuk memperoleh gaya gesek antara batuan

dan perkerasan, disamping itu bentuk butiran Juga

berpegaruh terhadap stabilitas konstruksi

perkerasan Jalan. Bentuk butiran yang kasar

(Rough) akan menghasilkan sudut dalam yang besar

daripada bentuk butiran yang permukaannya halus

(Smooth) dan juga butiran yang kasar lebih mampu

menahan deformasi yang timbul dengan menghasilkan

ikatan antar partikel yang lebih kuat.

Agregat yang berbentuk kubus / Anguler

memiliki sifat saling mengunci antar butirnya,

sehingga memberikan sudut gesek dalam antar
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partikel batuan yang tinggi. Tabel dibawah ini

merupakan klasifikasi bentuk batuan berdasarkan

Descritive Test.

Tabel 3.2. Klasifikasi Bentuk Batuan Berdasarkan
Hasil Pengamatan Langsung ( Descritive
Test )

KLASIFIKASI PEN66AIUARAN / JESKRIPTION

&ilat / fowiti

Tafc Jerataran /

Irregular
Sersndat-sudat /

InquliT
Elongated

Flaky

Flaky and Elongated

Halus karena teraas air ataa penakaannya licin karena teraas
Tak berataran asli atau sebagian teraas dan leipunyai sudat-sudat tulat

Heiiliki sadat-sudat bagas yang tegas terbentak pada irisan dari pernakaaa
kasar.Costol : bata pecah
Biasanya bersadat-sadut bagus yang bagias panjangnya sangat besar diba-
ndingkan dengan kedaa diiensi yang lain.
Jataan yang teipanyai bagian tipis lebib kecil dibandingkan dengan dia di
iensi yang lain. Hisal :bataan yang kerlapis-lapis
Material yang nenpanyai bagian panjang sangat besar dibandingkan dengan
kelebarannya dan kelebarannya lebih besar daripada bagian tipisnya.

Sumber Wiryawan Purboyo, 1989, Batuan sebagai

bahan jalan

Tekstur Permukaan

Tekstur permukaan dari batuan dapat dibagi

menjadi 3 (tiga) macam yaitu :

a. Batuan Kasar (Rough), memberikan Internal

Friction, Skid Resistance, serta kelekatan

aspal yang baik pada campuran perkerasan.

Biasanya batu pecah mempunyai Surface Texture

yang kasar.

b. Batuan halus (Smooth), mudah dilaplsi aspal,

tetapi Internal Friction dan kelekatannya

kurang baik dibandingkan dengan batuan kasar.

c. Batuan Mengkilat (Polished), memberikan
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Internal Friction yang rendah sekali dan sulit

dilekati aspal.

. Porositas

Porositas berpengaruh terhadap kekuatan,

kekerasan dan pemakaian aspal dalam campuran.

Semakin banyak pori batuan semakin kecil kekuatan

dan kekerasannya, serta memerlukan aspal lebih

banyak. Selain itu, dengan pori yang banyak batuan

mudah mengandung air, dan air ini akan sulit

dihllangkan, sehingga mengganggu lekatan antara

aspal dan batuan.

Kelekatan terhadap aspal

Faktor - faktor yang berpengaruh adalah Surface

Texture, Surface Coat ting, Surface Area, porositas

dan reaktivitas kimiawi. Lekatan aspal pada batuan

akan merupakan ikatan yang kuat jlka aspal

mengandung asam tertentu dan batuannya merupakan

basa / Lime Stone ( Suprapto, Tm, Catatan Kuliah

Jalan Raya IV ).

Kebersihan

Kebersihan permukaan batuan dari bahan-bahan

yang dapat menghalangi melekatnya aspal sangatlah

penting. Agregat harus bersih dari substitusi

asing, seperti lumpur sisa tumbuh-tumbuhan,

partikel lempung dan sebagainya, karena substansi

asing tersebut dapat mengurangi daya lekat aspal

terhadap batuan.
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8. Sifat Kimiawi Permukaan

Keadaan ini dipengaruhi oleh Jenis batuannya.

Agregat yang bersifat basa biasanya akan lebih

mudah dibasahi dengan aspal daripada air. Agregat

Jenis ini disebut sebagai Hidrophoblc (bersifat

menolak air). Muatan listrik pada permukaannya

adalah positif (elektro positif) agregat yang
bersifat asam akan lebih mudah dibasahi oleh air

daripada oleh aspal, atau disebut dengan istilah

lain Hydrophillic (bersifat suka air).Permukaannya

dimuati oleh listrik negatif(elektro negatif).

Pengenalan Jenis muatan pada permukaan agregat ini

penting karena sekarang tersedia jenis aspal baik

yang Kationlk (+) maupun yang Anionik (+) yang

dapat dipilih sesuai dengan jenis agregatnya.

3.2.2. ASPAL

Hidrokarbon adalah bahan dasar utama dari aspal yang

umum disebut Bitumen, sehingga aspal sering juga disebut

bitumen. Pada aspal beton, aspal yang digunakan adalah

hasil residu dari destilasi minyak bumi, sering disebut

aspal semen. Aspal semen bersifat mengikat agregat pada

campuran beton aspal dan memberikan lapisan kedap air, dan

tahan terhadap pengaruh asam, basa dan garam. Untuk

menghasilkan lapis keras berkualitas baik, maka bahan

pembentuknyapun harus berkualitas baik pula. Beberapa
sifat fisik aspal antara lain :
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1. Sifat rheologic, maksudnya adalah hubungan antara
tegangan dan regangan dipengaruhi oleh waktu.

2. Sifat Thermoplastic, maksudnya adalah Viscositas
aspal berubah-ubah dengan berubahnya temperatur
Pada suhu yang tinggi Viscositas-nya rendah, aspal
akan dapat menyelimuti batuan dengan baik dan
rata. Tetapi apabila pemanasan berlebihan akan

membuat molekul-molekul yang ringan menguap,
sehingga dapat merusak sifat aspal, yaitu aspal
cepat mengeras/getas. Sebaliknya dengan pemanasan

yang kurang, viscositas aspal tinggi (kental),

aspal tidak mampu menyelimuti batuan secara merata

sehingga daya ikat (Adhesi)-nya dengan batuan

menjadi kurang dan penyerapan (Absorption) oleh

batuan juga kurang. Hal ini memudahkan Stripping
Process, yaitu lepasnya lapis aspal dari agregat
akibat pengaruh dari air ( Silvia Suklrman (57),
Perkerasan Lentur Jalan Raya, 1993 ).

Untuk menghasilkan lapis keras yang baik, maka

fase - fase konsistensi saat pelaksanaan Lataston

No. 12/PT/B/1983, masing - masing adalah sebagai
berikut :

a. Agregat dipanaskan maksimum 175°C

b. Temperatur aspal < temperatur agregat, dengan
perbedaan maksimum 15°C

c. Temperatur pencampuran ditentukan oleh jenis

aspal, untuk AC 60 - 70 130°C - 165°C
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d. Temperatur pemadatan awal minimum 120°C

e. Temperatur pemadatan akhir minimum 60«C

f. Temperatur penghamparan minimum 124°C

3. Sifat Durability, maksudnya adalah daya tahan
aspal untuk mempertahankan sifat aslinya terhadap
perubahan yang diakibatkan oleh pengaruh cuaca

maupun karena Processing. Hal ini semua dapat

dilihat dari daya tahannya menjadi keras sesuai

dengan jalannya waktu (Resistance to hardening
with time). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan

aspal mengeras sesuai dengan Jalannya waktu
adalah :

a. Oksidasi (Oksidatlon) adalah reaksi antara

oksidasi dengan aspal. Proses ini tergantung
pada temperaturnya, misalnya pada air blowing
Proses, ialah aspal yang dihembus udara pada

temperatur tinggi memberikan sifat aspal kurang

peka terhadap oksidasi akan mengakibatkan suatu

lapis Film yang keras. Lapisan film itu tipis

dan jika terjadi retak - retak maka oksidasi

akan terjadi lagi, demikian seterusnya. Lapis

tipis keras ini mengandung komponen yang larut

dengan air, sehingga kalau ada air akan terbawa

oleh air. Akibatnya proses oksidasi inilah yang

mengakibatkan terus berkurangnya kadar aspal

dalam konstruksi lapis keras. Dengan gradasi

yang rapat dan kepadatan yang baik maka dapat



ruang antara agregat yang lebih besar akan membentuk

susunan gradasi yang rapat dengan rongga pori yang sangat

kecil. Aspal menyelimuti permukaan butir - butir agregat

sebagai lapisan tipis dan sebagian lagi mengisi rongga

pori antara agregat. Penggunaan kadar aspal yang tinggi

mengakibatkan kelenturan ( Fleksibilitas ) dan Durabilitas

yang baik tetapi tidak demikian dengan stabilitas dan

kekesatan ( Skid Resistence ). Dengan demikian haruslah

ditentukan suatu campuran antara agregat dan aspal

seoptimal mungkin sehingga dihasilkan Lapisan Tipis Aspal

Beton dengan kualitas yang sesuai dengan persyaratan

teknis/spesifikasi.

Faktor yang sangat mempengaruhi nilai stabilitas dari

Lapis Tipis Aspal Beton adalah gaya gesek dalam ( Internal

Friction ), sifat saling mengunci dan kohesi dari agregat

tersebut. Gaya gesek dalam merupakan gabungan dari bentuk

partikel, tekstur permukaan partikel, ukuran partikel dan

gradasi.

Pada masa pembangunan saat ini, khususnya dibidang

infrastruktur telah menunjukkan peningkatan yang luar

biasa sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap

ketersediaan bahan/material, yang dalam hal ini bahan

batuan sebagai bahan susun lapis perkerasan. Bertitik

tolak dari masalah ini, maka akan dilakukan penelitian

tentang pengaruh penggunaan limbah batu bata sebagai

agregat halus Fraksi II <F2) pada campuran HRS B dengan

mengacu pada spesifikasi Bina Marga. Dari sudut ini, akan
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dihindarkan masuknya air dan udara dalam
konstruksi, sehingga terjadi proses oksidasi
dapat dlkurangi semaksimal mungkin.

b. Penguapan <Volatilization), adalah evaporasi
dari bagian -bagian yang lebih rlngan berat
molekulnya (Maltense). Penanbahan temperatur
akan mempercepat gejala penguapan, misalnya
Pada waktu mixlng procesSi dia^ ^^

temperaturnya tinggi juga disertai pengadukan
vang kuat. Hal mi menyebabkan aspal cepat
mengeras mengingat hal tersebut, maka pemanasan
aspal haruslah dibawah titik nyala, serta
Proses pencampuran tidak terlalu lama,

o. Polimerisasi adalah penggabungan darl molekul_

molekul eejenis untuk membentuk molekul yang
lebih besar. Menurut penelitian didapatkan
bahwa Beslns adalah bagian yang paling mudah
berubah-ubah, baik berubah menjadi asphaltenes
atau oils. Slfat polimerisasi ini menyebabkan
aspal menjadi getas sehingga berakibat Jalan
mudah retak {Cracking).

d. Tlxotropy adalah kenaikan viscositas aspal
selrlng dengan bertambahnya umur aspal tetapi
dengan suatu pembebanan yang cukup, sifat ini
dapat dlkurangi pengaruhnya.

f. Separation adalah pemindahan bagian-baglan
oils, resins atau Asphaltenes sebagai akibat
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Proses penyerapan ( Absorbtion ) selektif atau

Pada bagian-bagian tertentu oleh batuan
sehingga berakibat semakin keras atau lunaknya
aspal. Jadi bila yang diserap resins atau oils-
nya aspal yang tertinggal akan mengeras,

sebaliknya bila yang diserap asphaltenes-nyz
aspal akan bertambah lunak.

g. Synerisls, adalah istilah yang menunjukkan
adanya kenampakan noda-noda pada permukaan
aspal. Noda ini disebabkan oleh terjadinya
suatu pembentukan baru dalam aspal, dan

struktur baru tersebut diExpose dipermukaan

aspal. Struktur yang baru itu umumnya merupakan

bagian yang memiliki berat molekul yang besar
dan bagian ini menyebabkan aspal yang
dipermukaan menjadi keras. Synerisls terjadi
dengan ditandai noda-noda pada permukaan aspal
dengan warna yang tidak homogen.

3.3. KADAR ASPAL DALAM CAMPURAN

Pemakaian aspal dalam campuran sangat menentukan
tingkat kekedapan air dan udara. Semakin banyak aspal akan
semakin rapat campuran, karena rongga campuran dapat
terisi oleh aspal, sebaliknya bila kadar aspal terlalu
kecil maka banyak rongga yang kosong, sehingga campuran
kurang rapat.

Kadar aspal dalam campuran dapat dibedakan dalam
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beberapa keadaan, yaitu :

1. Keadaan pertama, aspal hanya sekedar menyelimuti
Permukaan butir saja, sehingga daya lekatnya
kurang kuat. Bila ada gaya geser maka konstruksi
akan mudah terlepas dan menjadi retak-retak.

2. Keadaan kedua, selain menyelimuti butir-butir
batuan aspal Juga masih mempunyai cadangan yang
berguna apabila konstruksi terkena gaya geser,
maka masih ada aspal yang dapat menahannya
sehingga susunan butiran tidak akan mudah terlepas
satu sama lain.

3. Keadaan ketiga,aspal mengisi penuh saluran rongga
-rongga, keadaan ini tidak menguntungkan karena

Jalan akan menjadi licin. Hal ini disebabkan
karena naiknya sebagian aspal ke permukaan jalan
apabila jalan tersebut terkena roda kendaraan atau
akibat panas sinar mataharl.

4. Keadaan keempat, kadar aspal melebihi dari
kebutuhan sehingga batuannya seolah-olah terapung
dalam massa aspal. Keadaan ini menyebabkan
kedudukan butiran menjadi tidak stabil dan mudah
tergeser sehingga apabila ada gaya vertikal maupun
gaya horisontal, konstruksi akan mudah berge-
lombang.

Kadar aspal yang berlebihan hingga diatas nilai
optimal dapat menlmbulkan kerusakan lapis perkerasan
seperti kegemukan (bleeding), keritlng (Corrugation) dan
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sungkur. Hal ini merugikan, sehingga perlu dicari kadar
aspal optimum. Selain berpengaruh terhadap kekedapan,
kadar aspal berpengaruh Juga terhadap kekakuan campuran
(Stiffness).

Dalam buku Konstruksi Jalan Raya, Ir. Joko,U,S. yang
diterbitkan DPU,1984, besarnya kandungan aspal pada suatu
Lapis Tipis Aspal Beton dipengaruhi oleh :

1. Luas permukaan butir

2. Kekerasan permukaan butir

3. Penyerapan (Absorbtion) tiap-tiap butir

4. Keenceran atau sifat penetrasi dari bahan pengikat
(aspalnya)

5. Cadangan aspal dalam rongga yang dibutuhkan
Jumlah aspal yang dibutuhkan dalam campuran dapat

dicari antara lain dengan :

1. Teori luas permukaan butir dan kekasaran permukaan
butir (Surface area)

2. Metode Marshall

Dalam penelitian ini, digunakan metode Marshall yaitu
penelitian di laboratorium.



BAB IV

HIPOTESIS

Limbah batu bata diharapkan mempunyai tingkat
kekerasan dan mempunyai campuran yang berkualitas untuk
dapat dipergunakan sebagai komponen agregat halus (Fraksi
ID dalam campuran Lapis Tipis Aspal Beton dengan gradasi
batu ideal yang memenuhi persyaratan Bina Marga.

31



BAB V

METODE PENELITIAN

5.1. BAHAN

Pada penelitian ini dilakukan serangkalan pengujian
yang meliputi :

5-1.1. Pengujian bahan yang terdiri dari :
1. Pengujian agregat kasar

2. Pengujian agregat halus

3. Pengujian bitumen (Aspal)

5.1.2. Pengujian benda uji

Campuran Lapis Tipis Aspal Beton dengan agregat halus
CF2> dari hasil samping Stone Crusher dan limbah batu bata
yang setelah dicampur dengan aspal dan dipadatkan,
dilakukan pengetesan dengan Marshall Methode

1. Asal bahan

Bahan-bahan yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah agregat dan aspal. Agregat pecah yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan batuan
hasil samping dari produksi stone crusher dari
PT. Perwita Karya Yogyakarta yang diambil dari
9uarry clereng, Kulon Progo dan bahan aspal
diperoleh dari PT. Perwita Karya Yogyakarta,
sedang pecahan batu bata berasal dari perusahaan
Pembakaran batu bata di Jalan Godean.Pada peneli-

32
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tian mi aspal yang digunakan adalah Jenis aspal
keras yaitu AC 60-70 produksi Pertamina.

2. Spesifikasi Bahan

Persyaratan bahan menggunakan spesifikasi se-
Perti yang telah ditetapkan pada Petunjuk
Pelaksanaan Lataston No.l2/PT/B/l9B3, Departemen
Pekerjaan Umum, Direktorat Jendral Bina Marga

Adapun Jenis bahan yang digunakan dalam
Penelitian adalah :

a. Aspal keras Jenis AC 60-70,
b. Agregat kasar,

c Agregat halus (Batu bata)
d. Filler

5.2. ALAT YANG DIGUNAKAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Jalan
Jurusan Teknik Sipil , Fakultas Teknik ^
Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian

Raya

dan

ini
adalah

5-2.1. Alat tekan Marshall yang terdiri dari :
1. Kepala penekan yang berbentuk silinder,
2. Cincin penguji yang berkapasitas 2.500 Kg

(5000 pound) dengan ketelitian 12,5 Kg (25 pound)
dilengkapi arloji penekan dengan ketelitian
0,0001",
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3. Arloji penunJuk kelelehan dengM keteUtian
0,25 mm (0,01").

5.2.2. Cetakan benda uji

Berbentuk sillnder, diameter 10 Cm (4", dan tinggi
7.5 Cm (3-, dilengkapi dengan plat atas dan leher sambung

5.2.3. Ejector

Untuk mengeluarkan benda uji setelah dipadatkan

5.2.4. Oven

Yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi
bahan sampai (200 ±3)°C

5.2.5. Alat penumbuk

Yang mempunyai permukaan tumbuk rata berbentuk
sillnder, dengan berat 4,536 Kg dan tinggi jatuh bebas
45,7 Cm

5.2.6. Bak perendam (Water Batch)

Dilengkapi pengatur suhu minimum 20°C

5.2.7. Perlengkapan - perlengkapan lain seperti :
1. Panel untuk memanaskan bahan campuran
2. Kompor pemanas dengan kapasitas 1000 Watt
3. Thermometer berkapasitas 400°C

4. Sendok Pengaduk
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5. Spatula

6. Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram
7. Sarung tangan karet

8. Kipas angin dan perlengkapan lainnya

5.3. JALANNYA PENELITIAN

5.3.1. Persiapan

Bahan-bahan untuk penelitian yang terdiri dari
agregat batu pecah, batu bata serta aspal sebeium
digunakan untuk campuran dilakukan Pengujian awal terlebih
dahulu untuk mengetahui sifat-sifat bahan, apakah memenuhi
syarat atau tidak. Pengujian ini dilakukan menurut metode
AASHTO dan ASTM.

Untuk bahan agregat dilakukan pengujian sebagai
berikut :

1- Pemeriksaan keausan dengan mesin Los Angeles
2. Pemeriksaan kelekatan terhadap aspal
3. Pemeriksaan bpr>«t- ia»,<„ joerat jenis dan penyerapan agregat

terhadap air

4- Untuk agregat halus dilakukan pemeriksaan nilai
San Equivalent.

Pengujian awal untuk a^i ^ht^t iaspal dilakukan pemeriksaan
sebagai berikut:

1. Penetrasi pada suhu 25-C sebelum kehilangan berat
2. Titik lembek

3. Titik nyala
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4. Daktilltas

5. Kelarutan dalam CC14

6. Berat jenis

Setelah pengujian awal selesai, dilakukan
Penyaringan setiap jenis agregat dengan menggunakan
saringan 3/4", 1/2", 3/8", #4, #8, #30, #100, #200, yang
kemudian dipisahkan menurut ukuran saringan dan jenis
agregat. Dari penyaringan ini ditimbang berat tertahan
untuk masing-masing ukuran saringan dan jenis agregat
sesuai gradasi yang telah ditetapkan.

Pada penelitian ini aspal dibagi beberapa variasi.
Aspal yang digunakan AC 60-70. Tiap-tiap variasi aspal
ditambah dengan agregat. Dengan kadar aspal 5,5 % - 7%,
interval 0,5 %. Tiap-tiap benda uji dibuat double, jaJi
untuk penelitian ini seluruhnya dibutuhkan 3(2X4) =
24 buah benda uji.

Setelah proses pencampuran selesai masing-masing
campuran segera dituangkan dalam cetakan untuk dipadatkan

dengan hammer dan pedestal dengan tumbukan 2X 75 kali.
Perlakuan ini dipakai karena standart jalan dengan lalu
lintas berat, kemudian briket dilepas dari mold dengan
alat ejektor dan didiamkan dalam suhu kamar selama 24 Jam.

5.3.2. Cara Melakukan Test Benda Uji

Benda uji yang telah dibuat kemudian diuji dengan
test Marshall dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Benda uji dibersihkan dari kotoran yang menempel
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2. Benda uji diberi tanda pengenal

3. Setiap benda uji diukur tingginya sebanyak 3kali
Pada tempat yang berbeda kemudian dirata-rata
dengan ketelitian 0,1 mm

4- Benda uji ditimbang untuk diketahui beratnya
5. Direndam didalam air selama 16-24 jam agar benda

uji menjadi jenuh

6. Setelah benda uji menjadi jenuh kemudian di
timbang dalam air agar mendapatkan berat didalam
air

7- Benda uji dikeluarkan dari bak perendam, dilap
supaya kering permukaannya kemudian ditimbang
Pada kondisi kering permukaan jenuh (SSD)

8- Benda uji direndam dalam Water Batch pada suhu
60°C selama 30 menit

9. Kepala penekan alat Marshall dibersihkan dan
Permukaan diberi vaselin atau oli untuk memu-
dahkan pelepasan benda uji

10. Benda uji dikeluarkan dari Water Batch , segera
diletakkan pada segmen bawah kepala penekan.
Segmen atas kepala penekan dimasukkan pada batang
Penuntun kemudian kepala penekan diletakkan
diatas mesin penguji

11. Arloji kelelehan (Flow Meter) dipasang pada
kedudukan diatas salah satu batang penuntun

12. Kepala penekan beserta benda uji dinaikkan hingga
menyentuh alas cincin penguji, kemudian kedudukan
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Jarum arloji tekan pada angka nol.

13. Pembebanan dimulai dengan kecepatan tetap
50 mm/menit hingga pembebanan maksimum tercapai
Pada saat arloji pembebanan berhenti dan mulai
kembali berputar menurun pada saat itu pula
dibaca arloji kelelehannya atau flowmeter.

14. Setelah pembebanan selesai, segmen atas diangkat
dan benda uji selanjutnya siap dilakukan test.

5.4. ANGGAPAN DASAR

Pada penelitian ini akan ditinjau pengaruh jenis
agregat terhadap jumlah aspal yang dibutuhkan untuk lapis
tipis aspal beton karena batuan akan sangat bervariasi dan
untuk mengelompokkan bentuk batuan tersebut diperlukan
alat khusus seperti Dialcaliper Saphometer dan sebagainya.
Karena waktu yang dibutuhkan sangat lama maka
Pengelompokkan bentuk batuan disini hanya berdasarkan
description test (hasil pengamatan langsung).

Dalam penelitian ini akan dilihat hasil
Perbandingan antara penggunaan batu bata sebagai agregat
halus dengan Spesifikasi Bina Marga.

5.4.1. Stabilitas

Stabilitas adalah kemampuan perkerasan dalam menahan
terjadinya deformasi akibat beban lalu lintas. Stabilitas
rendah akan mudah terjadi deformasi oleh beban lalu
lintas, sebaliknya dengan stabilitas yang terlalu tinggi
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menyebabkan perkerasan kaku.

5.4.2. Flow

Flow menyatakan besarnya deformasi (penurunan

vertikal) benda uji. Campuran yang mempunyai angka

kelelehan rendah dengan stabilitas tinggi cenderung

Plastis dan mudah berubah bentuk bila mendapatkan beban

lalu lintas.

5.4.3. VITM

VITM adalah volume pori dalam campuran. VITM yang

kecil memungkinkan terjadinya bleeding, lapis kedap air

dan udara sulit masuk kedalam campuran yang menyebabkan

terjadinya oksidasi dan aspal menjadi rapuh atau getas.

5.5. TAHAP ANALISIS

Data yang akan digunakan dalam analisis, diperoleh

dari hasil percobaan laboratorium, adalah sebagai
berikut :

1. Titik lembek aspal (°C)

2. Penetrasi aspal

3. Berat campuran sebelum direndam air (Gram)

4. Berat dalam keadaan jenuh air (Gram)

5. Berat dalam air (Gram)

6. Tebal benda uji (mm)

7. Pembacaan arloji stabilitas (lbs)

8. Kelelehan atau Flow ( mm )
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Dalam menentukan nilai-nilai VITM (Void in The Mix
atau prosen rongga dalam campuran), VFWA (Void Filled With
Aspalt atau prosen rongga terisi aspal), stability
(Stabilitas), Flow (Kelelehan) diperlukan data-data lain
seperti :

1. Berat Jenis aspal

BJ aspal = Berat / Volume ,K «,
(5.1)

2. Berat Jenis agregat

Berat jenis agregat adalah merupakan gabungan
dari BJ agregat kasar dan BJ agregat halus yang
sesuai dengan prosentase fraksi-fraksi dalam

campuran. Fraksi I merupakan agregat kasar, Fraksi

II merupakan agregat halus dan Filler, sehingga BJ
agregat dapat diperoleh dengan rumus sebagai
berikut :

BJ AGREGAT =-----lll-LL^J.?!^
ioo (6-2»

dengan :

X = prosentase fraksi I dalam campuran

Y = prosentase fraksi II dalam campuran

Fl = berat Jenis agregat kasar

F2 = berat jenis agregat halus

Kemudian nilai-nilai VFWA, VITM, Stabilitas dan Flow
dapat dihitung berdasarkan data tersebut diatas dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :
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1. Nilai VFWA (Void Filled With Asphalt)

Didapatkan dengan terlebih dahulu menghitung

nilai-nilai dari :

a. Prosentase aspal terhadap campuran dengan

rumus :

a

b = X 100 (5.3)
100 + a

dengan :

a = prosentase aspal terhadap batuan

b = prosentase aspal terhadap campuran

b. Isi benda uji dengan rumus :

f = d ~ e (5.4)

dengan :

f = isi (ml)

d = berat dalam keadaan jenuh (Gram)

e = berat dalam air (Gram)

c. Berat isi benda uji dengan rumus :

g = c / f (5.5)

dengan :

g = berat isi benda uji

c = berat benda uji (Gram) sebelum di

rendam

f = Isi (ml)

d. Prosentase rongga terhadap agregat dengan

rumus :

1 = 100 - J (5.6)

dengan :



42

(100 - b) Q
J = (57)

BJ Agregat

Dari data diatas maka dapat dihitung nilai VFWA

sebagai berikut :
i

VFWA = 100 X (58)
1

b X Q
i = (5.9)

BJ Agregat

1 = prosentase rongga terhadap agregat

2. Nilai VITM (Void in The Mix)

Dihitung berat jenis maksimum teoritis :

100
h =

% Agregat % Aspal
+

BJ Agregat BJ Aspal

(5.10)

VITM = 100 - 100 X q/h (5.11)

Dengan :

q = berat isi benda uji

h = berat jenis maksimum teoritis

3. Nilai Stabilitas

Angka stabilitas benda uji didapat dari

pembacaan arloji stabilitas alat tekan Marshall.

Angka stabilitas ini masih harus dikoreksi untuk

memasukkan nilai kalibrasi alat dan koreksi

ketebalan benda uji. Untuk ini dipergunakan

bantuan tabel. Koreksi benda uji seperti pada

tabel 5.1.

Nilai stabilitas diperoleh dengan rumus :
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q=PXz (5.12)
dengan :

q = harga stabilitas

2 = koreksi tinggi atau tebal benda uji

P = koreksi pembacaan arloji stabilitas

4. Nilai Kelelehan (Flow)

Nilai kelelehan didapat dari pembacaan arloji
kelelehan (Flow Meter) dalam satuan 0,01 mm.

5. Nilai Marshall Quotient

Nilai Marshall Quotient didapat dengan mem-

bandingkan antara nilai stabilitas dengan flow.
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BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN KESULITAN - KESULITAN

6.1. HASIL PENELITIAN

Spesifikasi Lataston No.12/PT/B/1983 dan hasil

pemeriksaan yang dilakukan di Laboratorium Jalan Raya

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Universitas

Islam Indonesia Yogyakarta dicantumkan pada tabel 6.1 dan

6.2

Tabel 6.1. Spesifikasi dan Hasil Pemeriksaan Agregat

Kasar Batu Pecah

NO

2

3

JENIS PEMERIKSAAN

Keausan dengan Mesin Los
Angeles
Kelekatan terhadap aspal
Peresapan agregat ter
hadap air
Berat Jenis Bulk

SYARAT

Maksimum 40 %
> 95 %

Maksimum 3 %
2,5

HASIL

34,84 %
100 %

1,89 %
2,64

Sumber : Lataston No.12/PT/B/1983 dan hasil Penelitian di

Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik

Sipil FTSP UII

45
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Tabel 6.2. Spesifikasi dan Hasil Pemeriksaan Agregat Halus

Batu Bata

NO JENIS PEMERIKSAAN SYARAT HASIL

1

2

3

Nilai Sand Equivalent
Peresapan Agregat ter
hadap air
Berat Jenis Semu (Gr/CC)

Minimum 50 %

Maksimum 3 %

Minimum 2,5

69,25 %

8,70 %
2,86

Sumber : Lataston No.12/PT/B/1983 dan Hasil Penelitian di

Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil

FTSP UII

6.1.1. Hasil Penelitian Aspal

Spesifikasi Lataston No.l2/PT/B/1983

penelitian dlcantumkan pada tabel 6.3.

dan hasil
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Tabel 6.3. Spesifikasi dan Hasil

AC 60-70

Pemeriksaan Aspal

NO JENIS PEMERIKSAAN HINIHUH MAKSIMUM HASIL SATUAN

t

2
y
•j

4

5

6

Penetrasi

Titik Leibek

Titik Nyala
Kehilangan Berat
Kelarutan CC14
Daktilitas

60

48

200

99

100

79

58

0,4

62,7

51,5
344

99,72

132

0,1 Mi

•c

*C

X

I Berat

Ci
7 Penetrasi setelah Kehi

8

langan Berat
Berat Jenis

75

1

"

1,02
I Hula

6r/CC

Sumber :Lataston No.12/PT/B/1983 dan Hasil Penelitian di
Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil FTSP
Universitas Islam Indonesia

6.1.2. Hasil Penelitian Beton Aspal

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium
Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,
diperoleh nilai-nilai antara lain : nilai VITM, VFWA,
STABILITAS, FLOW serta MARSHALL QUOTIENT seperti tercantum
pada tabel 6.4 berikut ini.
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Tabel 6.4. Hasil Tes Marshall dengan Batu Bata seba

gai Agregat Halus pada campuran HRS B

(Lataston) dengan AC 60-70

NO KARAKTERISTIK KODE

KADAR ASPAL (X)

5,5 6,0 6,5 7,0

1 VITM (v X) BB1

BB2

BB3

13,35
16,63

19,80

12,39
17,61
16,73

11,54

15,53

13,76

10,64
14,98

15,65

2 VFHA (v X) BB1

BB2

BB3

44,51
38,30

32,87

49,31
38,52
40,02

52,49
43,97
48,34

76,05
46,67
45,40

3 STABILITAS (Kg) BB1

BB2-

BB3

996

lilOj
408

1155

i' 535/
>2if'

1079

777

i 692

1466

912

835

4 FLOW (*•) BB1

BB2

BB3

3,15
2,5

1,?

3,4

2,25

2,75

2,15

2,15
2,55

3,15
2,5

1,9

5 QUOTIENT

MARSHALL (Kg/MM)
BB1

BB2

BB3

318,91
234

212,81

355,33
238,85
266,70

517,70
364,47
277,74

469

364,6
435,28

Sumber Data Primer (Hasil penelitian diLaboratorium

Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil FTSP Universitas

Islam Indonesia)

KETERANGAN :

BB1 - Campuran HRS B yang menggunakan

Batu Bata sebagai Fraksi Agregat

Halus pada variasi bawah (FA =

42 %)

Campuran HRS B yang menggunakan

Batu Bata sebagai Fraksi Agregat

BB2 =



BB3 =

Halus pada variasi menengah (FA =

49%)

Campuran HRS B yang menggunakan

Batu Bata sebagai Fraksi Agregat

Halus pada variasi atas (FA = 52%)
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Hasil penelitian yang terdapat pada tabel 6.4

dibandingkan dengan persyaratan yang harus dipenuhi untuk

nilai VITM, VFWA dan Flow serta Stabilitas menurut

Spesifikasi Bina Marga yaitu pada Petunjuk Pelaksanaan

Lataston No.12/PT/B/1983 Dirjen Bina Marga seperti pada
tabel berikut ini.

Tabel 6.5. Persyaratan Marshall Test untuk HRS B

NO

1

2

3

4

5

JENIS PEMERIKSAAN

Stabilitas (Kg)
Flow/Kelelehan (mm)
VITM (v %)
VFWA (v %)
Q M ( Kg/mm)

LALU LINTAS
BERAT

450 - 750

2-4

4-8

65 - 78
150 - 300

Sumber : Petunjuk Pelaksanaan Lataston No.12/PT/B/1983

6.2. KESULITAN - KESULITAN

Dalam penyusunan Tugas Akhir ada beberapa masalah

yang didapat pada sat penyusun mengadakan penelitian dan

pengujian dilaboratorium. Permasalahan tersebut dapat

mempengaruhi hasil yang akan didapat pada pengujian.

Permasalahan yang ada berhubungan dengan batu bata sebagai
agregat halus adalah :
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.1. Batu Bata yang digunakan sebagai agregat halus berasal
dari daerah Godean. Batu Bata adalah bahan konstruksi
yang dibuat dari tanah liat dengan campuran bahan lain
(pasir).

Pada penelitian ini Batu Bata digunakan sebagai agregat
halus pada campuran HRS B, untuk mendapatkan agregat
halus maka diperlukan suatu proses atau tahapan.

Tahap pertama Batu Bata dihancurkan sampai menjadi
butiran-butIran.

Tahap Kedua butiran-butIran tersebut diayak dengan
menggunakan ayakan yang sesuai untuk mendapatkan
agregat halus adalah #4, #8, #30, #80, #200.

Bahan susun Batu Bata yang digunakan sebagai agregat
halus pada campuran HRS B, kualitasnya tidak diuji dan
hanya berdasarkan pada analisa saringan.

2. Dari pengamatan secara visual pada saat penumbukan
terlihat bahwa Batu Bata tidak mempunyai kekerasan yang
sama, sebagian Batu Bata langsung hancur begitu

ditumbuk dan sebagian lainnya tidak, keadaan tersebut

disebabkan oleh bahan susun dan lamanya proses
pembakaran Batu Bata yang bervariasi.

3. Dari hasil tes Batu Bata yang sudah menjadi agregat
halus didapat penyerapan yang cukup besar, sehingga
pada saat pencampuran dengan aspal pembalutan gradasi

oleh aspal tidak merata karena sebagian besar aspal
terserap oleh Batu Bata (Agregat Halus).

Pada saat dilakukan pemanasan dan pencampuran banyak
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terdapat agregat halus yang hancur menjadi Filler, hal

ini menyebabkan komposisi agregat halus tidak sesuai
dengan yang telah direncanakan.

4. Dari fenomena diatas dapat diperkirakan bahwa kualitas

campuran yang direncanakan sukar untuk diperoleh.



BAB VII

PEHBAHASAN

Setelah mengetahui nilai-nilai VITM, VFWA, Flow dan
Stabilitas dari hasil penelitian akan dibahas mengenai
pengaruh penggunaan agregat halus (F2> terhadap jenis

aspal AC 60-70 untuk mendapatkan nilai-nilai VITM, VFWA,
Flow dan Stabilitas pada campuran HRS B sehingga nantinya
dapat menentukan jumlah aspal yang diperlukan untuk masing
-masing campuran serta toleransi jumlah aspal yang dapat

diambil. Contoh hitungan Test Marshall dengan kadar Aspal
5,5% : FA Batu Bata.

a = % aspal terhadap batuan = 5,82 %

b = % aspal terhadap campuran
a

b = X 100 % = 5,5 %
100 + a

c = Berat sebelum direndam = 1165 gram

d = Berat dalam keadaan jenuh = 1176 gram

e = Berat dalam air = 587 gram

f = Isi = d - e = 1176 - 587 = 589 ml

g = Berat isi benda uji = c/f

= 1165 / 589 = 1,98 gram / ml
100

h =
100

% Agregat % Aspal 94,5
+

5,5

BJ Agregat BJ Aspal 2,47 1,02
= 2,29

52
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_h_X^l,98 5,5 X 1,98
1 " Dt~I 7~~ ~ = 10,68BJ Aspal i,02

•= _-_°_I_^_? - (10° " 5'5) 1'98
BJ Agregat ~ ^47 = ?5'75

K = Jumlah kandungan rongga ( % )

= 100 - i - j = 100 - 10,68 - 75,75 = 13,57 (VITM)
1 = % rongga terhadap agregat

= 100 - j = 100 - 75,75 = 24,25

m = 100 X ( i/1 )

= 100 X (10,68 / 24,25) = 44,04 (VFWA)

n = 100* (100 X (g/h)) = 100 - (100 X (1,98/2,29)
= 13,54

o = Pembacaan Arloji Stabilitas = 362

P = o X Kalibrasi Proving Ring

= 362 X 3,572 = 1293

q = P X Koreksi Tebal Sampel

= 1293 X 0,795 = 1028

r = 3,03 (FLOW)

s = q / r = 1028 /3,03 = 339,27 (QM)

7.1. EVALUASI TERHADAP STABILITAS

Nilai stabilitas yang disyaratkan Bina Marga minimum
450 Kg maksimum 750 Kg.

Dari hasil penelitian pada gambar 6.1 tampak bahwa

nilai stabilitas untuk campuran FA 42% dengan kadar aspal

6% mengalami kenaikan tetapi pada kadar aspal 6,5% terjadi

penurunan dan pada kadar aspal 7% kembali terjadi

kenaikan. Demikian pula untuk campuran dengan FA 49%
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dengan kadar aspal 6% terjadi penurunan serta terjadi
kenaikan pada kadar aspal 6,5% dan 7% sedang pada campuran
FA 52% dengan kadar aspal 6% terjadi kenaikan dan pada
kadar aspal 6,5% terjadi penurunan tetapi pada kadar aspal
7% terjadi kenaikan kembali. Keadaan tersebut diatas
terjadi karena kualitas Batu Bata sebagai agregat halus
yang tidak seragam seperti telah dijelaskan pada BAB VI

(Kesulitan Pada Saat Pengujian Dilaboratorium).
1600 --

5,5 6,0 6,5 7,0
Kadar Aspal AC 60 - 70 (%)

-O-

-♦-

-CD-

FA 42 %
FA 49 %
FA 52 %

— _ _ _ Batas Maksimum

Batas Minimum

Gambar 7 1. Grafik Hubungan antara Kadar
Aspal dan Stabilitas
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Dari hasil penelitian dan gambar 6.1 dapat
dilihat bahwa pada campuran FA 42% dengan kadar aspal
5,5% s/d 7% berada diluar spesifikasi dan pada
campuran FA 49% dengan kadar aspal 5,5% ; 6% serta

pada FA 52% dengan kadar aspal 6% dan 6,5% memenuhi

persyaratan dari sisi pandang nilai stabilitasnya (llhat
gambar 7.1).

Campuran HRS B dengan FA 42% dan kadar aspal 5,5% s/d 7%,
serta FA 49% dengan kadar aspal 6,5%; 7% dan Fa 52% dengan

kadar aspal 7% mempunyai nilai stabilitas yang tinggi
menyebabkan campuran terlalu kaku jika digunakan mudah

mengalami keretakan sewaktu menerlma beban, sedang pada FA

52% dengan kadar aspal 5,5% mempunyai nilai stabilitas

rendah sehingga menyebabkan campuran terlalu lunak jika

digunakan akan mengalami deformasi akibat beban yang
berulang-ulang.

7.2. EVALUASI TERHADAP FLOW

Persyaratan yang telah ditentukan oleh Bina Marga

adalah 2-4 mm. Pada gambar 6.2 dapat dilihat nilai flow

campuran untuk FA 42% serta kadar aspal 6% terjadi

kenaikan dan pada kadar aspal 6,5% terjadi penurunan,

kemudian terjadi kenaikan pada kadar aspal 7% sedang pada

campuran untuk FA 52% untuk kadar aspal 6% terjadi

kenaikan tetapi pada kadar aspal 6,5% dan 7% terjadi

penurunan. Untuk campuran FA 49% pada kadar aspal 6% dan

6,5% terjadi penurunan dan pada kadar aspal 7% terjadi
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kenaikan. Keadaan tersebut diatas terjadi karena kualitas
dari Batu Bata sebagai agregat halus pada campuran HRS B
yang tidak seragam, seperti yang telah diuraikan pada BAB
VI (Kesulitan Pada Saat Pengujian Di Laboratorium).

5,5 6,0 6,5 7,0
Kadar Aspal AC 60 - 70

oi FA 42 %

♦ FA 49 %
• FA 52 %

Gambar 7.2. Grafik Hubungan antara Kadar
Aspal dan Flow

Dari hasil penelitian pada gambar 7.2 tampak bahwa
nilai flow maksimum terjadi pada campuran FA 42% dengan
kadar aspal 6% sebesar 3,4 mm sedang nilai flow minimumnya
terjadi pada campuran FA 49% dengan kadar aspal 6,5%
sebesar 2,02 mm.Yang memenuhi persyaratan adalah pada
kadar aspal 5,5 s/d 7% dengan FA 42% dan 49%, dari sisi
pandang nilai flownya (lihat gambar 7.2).

Batas Maksimum

Batas Minimum
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Campuran HRS Bdengan FA 52% dangan kadar aspal 55%- n
mempunyai nilai Flow yang rendah, Jika dl«naakan naka
campuran akan mudah mengalami perubahan bentuk bila
mendapat beban lalu lintas.

7.3. EVALDASI TERHADAP VITM

Persyaratan pada spesifikasi Bina Marga adalah 4-8%
VITM untuk FA 42% dengan kadar aspal 6X; 6,5% dan 7X
terjadi penurunan. Untuk FA 49% dengan kadar aspal 6%
terjadi kenaikan tetapi pada kadar aspal 6,5% dan 7%
mengalami penurunan. Sedangkan pada FA 52% dengan kadar
aspal 6% dan 6,5% terjadi penurunan, pada kadar aspal 7%
mengalami kenaikan. Keadaan naik turun yang terjadi diatas
diakibatkan oleh beberapa hal seperti yang telah
dijelaskan pada BAB VI (Kesulitan Pada Saat Pengujian Di
Laboratorium,. Dari hasil penelitian dan gambar 73
campuran HRS B dengan batu bata sebagai agregat halus
tidak ada yang memenuhi spesifikasi Bina Marga dari sisi
pandang nilai VITM-nya (lihat gambar 7.3).

Campuran HRS Bdengan FA 42%, 49%, 52%, dengan kadar
aspal 5,5% s/d 7% mempunyai nilai VITM besar, berarti
rongga yang terjadi di dalam campuran semakin besar,
^hingga campuran kurang terhadap kedap air dan udara
akibatnya aspal mudah teroksidasi sehingga Jika digunakan
maka campuran akan bersifat getas.
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20
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16
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6

4

2

0 I -+-

5,5 6,0 6,5 7,0
Kadar Aspal AC 60

—o FA 42 %

—♦ FA 49 %
—O FA 52 %

Batas Maksimum

Batas Minimum

70

Gambar 7.3. Grafik Hubungan antara Kadar
Aspal dan VITM
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7.4. EVALUASI TERHADAP VFWA

Nilai VFWA yang disyaratkan oleh Bina Marga untuk HRS
B sebesar 65%-78%, HRS B dengan VFWA terlalu rendah
«65%), daya ikatannya kurang sehingga stabilitasnya
rendah.
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Batas Maksimum

Batas Minimum

30 •- 32,87

20 --

10 •-

-+-

5,5 6,0 6,5 7,0
Kadar aspal AC 60 - 70

O FA 42 %

» FA 49 %

D FA 52 %

Gambar 7.4. Grafik Hubungan antara Kadar
Aspal dan VFWA

Nilai VFWA untuk FA 42% dan 49% dengan kadar aspal

6%;6,5% dan 7% terjadi kenaikan sedang nilai VFWA untuk FA

52% dengan kadar aspal 6% ; 6,5% terjadi kenaikan pada

kadar aspal 7% mengalami penurunan . Hal tersebut di

karenakan pengaruh dari kualitas Batu Bata yang tidak

seragam, seperti yang telah dijelaskan pada BAB VI
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(Kesulitan Pada Saat Pengujian Di Laboratorium). Dari

hasil penelitian dan gambar 7.4 menunjukkan bahwa

penggunaan Batu Bata sebagai bahan agregat halus pada

campuran HRS B dengan aspal AC 60-70 tidak memenuhi

persyaratan yang telah ditentukan oleh Bina Marga dari

sisi pandang nilai VFWA-nya ( lihat Gambar 7.4 ).

Campuran HRS B dengan Fa 42% dengan kadar aspal 5,5% s/d

6,5% dan Fa 49%, 52% dengan kadar aspal 5,5% s/d 7%

mempunyai nilai VFWA terlalu rendah dan jika digunakan

maka campuran akan bersifat porous terhadap udara dan air

sehingga mudah terjadi oksidasi dan durabilitasnya rendah.

7.5. EVALUASI TERHADAP MARSHALL QUOTIENT

Persyaratan spesifikasi Bina Marga untuk QM adalah

150 Kg/mm-300 Kg/mm.

Nilai QM pada campuran untuk FA 42% dan 49% dengan kadar

aspal 6% ; 6,5% mengalami kenaikan sedang pada kadar aspal

7% terjadi penurunan.

Pada Nilai QM untuk FA 52% dengan kadar aspal 6%; 6,5% dan

7% mengalami kenaikan. Keadaan naik turun tersebut

diakibatkan oleh Batu Bata sebagai agregat halus yang

mempunyai sifat seperti yang telah dijelaskan pada BAB VI

(Kesulitan Pada Saat Pengujian Di Laboratorium). Kenaikan

nilai QM menunjukkan kekakuan campuran menjadi makin

tinggi (Makin kaku). Nilai QM maksimum terjadi pada kadar

aspal 6,5% dengan FA 42% sebesar 3474,35 Kg/mm sedang

nilai QM minimum terjadi pada kadar aspal 6% dengan FA 52%
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sebesar 214,74 Kg/mm (lihat gambar 7.5).

Pada campuran HRS B dengan FA 42% dan kadar aspal 5,5% s/d

7% serta FA 49% dengan kadar aspal 6,5% s/d 7% dan Fa 52%

dengan kadar aspal 7% mempunyai nilai QM tinggi jika

digunakan maka campuran akan bersifat kaku dan mudah

terjadi retak-retak akibat beban yang berulang-ulang.

1.000 •-

900

800

700 --

600 •-

Q

M 500 --

(kg/mm)
400 --

51770

-+- -+- -+-

Batas Maksimum

Batas Minimum

->

5,5 6,0 6,5 7,0
Kadar aspal AC 60 - 70

O FA 42 %

♦ FA 49 %
D FA 52 %

Gambar 7.5. Grafik Hubungan antara Kadar
Aspal dan QM

7.6. EVALUASI HASIL LABORATORIUM TERHADAP SPESIFIKASI

Dari hasil pengujian laboratorium dibandingkan dengan

persyaratan (Spesifikasi) yang harus dipenuhi untuk nilai
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VITM, Stabilitas, Flow, VFWA, QM menurut Petunjuk Lataston

No.l2/PT/B/1983.

Tabel 7.1. Evaluasi Terhadap Spesifikasi dengan FA Batu

Bata 42 %

Lataston

No.l2/PT/B/1983
BINA MARGA

KADAR ASPAL ( % )

5,5 6,0 6,5 7,0

VITM (4 - 8) % —

STABILITAS

(450 - 750) Kg

FLOW (2 - 4)mm

VFWA (65 - 78)% ...

QM (150-300)Kg/mm

Tabel 7.2. Evaluasi Terhadap Spesifikasi dengan FA Batu

Bata 49 %

Lataston

No.l2/PT/B/1983

BINA MARGA

VITM (4 - 8) %

STABILITAS

(450 - 750) Kg

FLOW (2 - 4) mm

VFWA (65 - 78)%

QM (150-300)Kg/mm

5,5

KADAR ASPAL ( % )

6,0 6,5 7,0
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Tabel 7.3. Evaluasi Terhadap Spesifikasi dengan FA Batu

Bata 52%.

lataston

No. 12/PT/B/1983
BINA MARGA

VITM (4 - 8) %

STABILITAS

(450 - 750) Kg

FLOW (2 - 4) mm

VFWA (65 - 78)%

QM (150-300) Kg/mm

5,5

KADAR ASPAL ( % )

6,0 6,5 7,0

Dari hasil evaluasi berdasarkan spesifikasi Bina

Marga seperti tertera pada tabel 7.6 sampai dengan 7.8

ternyata campuran HRS B dengan menggunakan limbah batu

bata sebagai fraksi agregat halus tidak memenuhi

spesifikasi.



BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada jenis

perkerasan Lapis Tipis Aspal Beton beserta dengan analisa

yang telah diuraikan didalam pembahasan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut : dari fenomena yang

telah dijelaskan pada BAB VI (Kesulitan Pada Saat

Pengujian Di Laboratorium), bahwa Batu Batu mempunyai

kualitas yang tidak seragam sehingga sukar untuk

mendapatkan campuran yang berkualitas pada campuran HRS B,

keadaan tersebut berpengaruh terhadap :

8.1.1. Nilai Stabilitas ( Ketahanan )

Pada campuran HRS B dengan FA 42% dan kadar aspal

5,5% s/d 7% serta FA 49% dengan kadar aspal 6,5% ; 7%

serta FA 52% dengan kadar aspal 7% mempunyai nilai

stabilitas yang tinggi menyebabkan campuran terlalu kaku,

sehingga jika digunakan akan mudah mengalami keretakan

sewaktu menerima beban.Sedang pada campuran dengan Fa 52%

dan kadar aspal 5,5% mempunyai nilai stabilitas

rendah.Jika digunakan akan mengalami deformasi akibat

beban yang berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan bahwa

limbah batu bata dengan campuran seperti yang telah

disebutkan diatas tidak dapat digunakan pada campuran HRS

64
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B, dari sisi pandang nilai stabilitasnya karena tidak

memenuhi persyaratan Bina Marga.

8.1.2. Nilai Flow (Kelelehan)

Nilai Flow yang rendah pada campuran HRS B dengan FA

52% dan kadar aspal 5,5% serta 7% jika digunakan akan

bersifat plastis dan mudah berubah bentuk jika mendapat

beban lalu lintas. Maka dapat disimpulkan bahwa limbah

batu bata dengan campuran seperti yang telah disebutkan

diatas tidak dapat digunakan pada campuran HRS B dari sisi

pandang Flow-nya, karena tidak memenuhi persyaratan Bina

Marga.

8.1.3. Nilai VITM ( Rongga dalam campuran )

Nilai VITM yang besar pada campuran HRS B dengan FA

42%, 49%, 52% dan kadar aspal 5,5% s/d 7% menunjukkan

rongga yang terjadi di dalam campuran semakin besar,

sehingga campuran kurang terhadap kedap air dan udara

akibatnya aspal mudah teroksidasi. Jika campuran tersebut

diatas digunakan maka campuran bersifat getas. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa limbah batu bata dengan campuran

seperti yang telah disebutkan diatas tidak dapat digunakan

pada campuran HRS B dari sisi pandang VITM-nya karena

tidak memenuhi persyaratan Bina Marga.

8.1.4. Nilai VFWA ( Rongga terisi aspal )

Nilai VFWA terlalu rendah pada campuran HRS B dengan
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FA 42% serta kadar aspal 5,5% s/d 6,5% dan FA 49%, 52%

dengan kadar aspal 5,5% s/d 7% akan bersifat porous

terhadap udara dan air, jika digunakan campuran akan mudah

teroksidasi dan mempunyai durabilitas rendah. Maka dapat

disimpulkan bahwa limbah batu bata dengan campuran seperti

yang telah disebutkan diatas tidak dapat digunakan pada

campuran HRS B dari sisi pandang VFWA-nya karena tidak

memenuhi persyaratan Bina Marga.

8.1.5. Nilai QM

Nilai QM yang tinggi pada campuran dengan FA 42% dan

kadar aspal 5,5% s/d 7% serta FA 49% dengan kadar aspal

6,5%; 7% dan FA 52% dengan kadar aspal 7% bersifat kaku

dan jika digunakan akan terjadi retak-retak akibat beban

lalu lintas. Maka dapat disimpulkan bahwa limbah batu bata

dengan campuran seperti yang telah disebutkan diatas tidak

dapat digunakan pada campuran HRS B dari sisi pandang QM-

nya karena tidak memenuhi persyaratan Bina Marga.

Dari evaluasi yang dilakukan terhadap persyaratan

Bina marga ternyata limbah batu bata tidak dapat digunakan

sebagai bahan susun campuran HRS B dengan AC 60-70

sehingga hipotesis tersebut diatas ditolak.

8.2. SARAN

Berdasarkan pengalaman selama melakukan penelitian

dilaboratorium penyusun menyarankan :

1. Hendaknya diperhatikan faktor-faktor yang
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mempengaruhi hasil penelitian antara lain :

penimbangan bahan, pemeriksaan bahan baik bahan

aspal maupun batuan, suhu pencampuran, pemadatan

dan penimbangan benda uji.

2. Karena dalam pengujian bahannya baru dilaksanakan

dilaboratorium, maka disarankan untuk pengkajian

dalam skala penuh dilapangan.

3. Pada pemakaian alat timbang kadang-kadang memberi

hasil yang tidak sesuai,hal ini mungkin dikarena-

kan alat tersebut sudah kurang memenuhi syarat.

Untuk mendapatkan hasil yang lebih teliti maka

penimbangan tidak hanya dilakukan hanya sekali

karena penelitian sangat dipengaruhi oleh

ketelitian penimbangan.

4. Penelitian untuk campuran HRS B perlu adanya

tindak Ianjut bagi para praktikan yang mungkin

dengan penggunaan agregat halus selain batu bata

dapat memenuhi persyaratan dan sekaligus sebagai

masukan bagi para pelaksana untuk efisiensi

sumber daya serta ekonomis yang mengacu pada

pembangunan dan lingkungannya.



BAB IX

PENUTUP

Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah

SWT serta salawat dan salam kepada junjungan kita Nabi

besar Muhammad SAW, karena atas rahmat-Nyalah penyusun

dapat menyelesaikan tugas akhir ini.

Sekali lagi penyusun mengucapkan terima kasih,

terutama kepada Bapak Dosen Pembimbing I dan II yang telah

membimbing penyusun dari awal hingga akhir secara baik,

disamping telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk

memeriksa tugas akhir hingga selesai. Tidak lupa penyusun

sampaikan terima kasih pula kepada semua pihak yang telah

membantu pelaksanaan dan penyelesaian Tugas Akhir ini.

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa disebabkan oleh

keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penyusun kuasai, maka

isi dari tugas akhir ini tentunya masih jauh dari sempurna

baik segi isi maupun cara penulisan, sehingga saran-saran

dan semua kritik yang membangun dari rekan-rekan mahasiswa

serta pembaca lainnya akan sangat penyusun harapkan demi

penyempurnaan laporan tugas akhir dikemudian hari.

Akhir kata penyusun berharap mudah-mudahan semua yang

terhitung dalam tugas akhir ini, paling tidak akan berguna

sebagai masukan bagi rekan-rekan mahasiswa Teknik Sipil

khususnya bidang teknik Sipil Transportasi dan para

pembaca lainnya.
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPHAL

: PI.PEKWIIA KARYA

: ASPAL AG 60 - 70

: 21 Qktoher 1996

Diperiksa Olch :

ARIS YIAHTOHO

KURflADI

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAANSUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI PEMANASAN 0

28 10.1S WIB
SELESAI PEMANASAN 0

140 10.27 W1B
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI
0

14© 10.27

SELESAI 28° 12.10

DIPERIKSA

MULAI 0

28 12.56

SELESAI 0

52 13*06

HASIL PENGAMATAN

NO SUHU YG DIAMATI
WAKTU ( DETIK ) TITIK LEMBEK

I II I II

1. 5 12.56

o

51
a

52

2. 10 12.57

3. 15 12.58

4. 20 12.59

5. 25 13.00

6. 30 13.01

7. 35 T3.02.05

8. 40 13.03.10

9. 45 13.04.10

10. 50
1^05.16

11. 55

ukarta, 21 Oktober 1996rogy
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Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa tgl

PEMERIKSAAN

TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPHAL

PI.PBRWITA KARIA

ASPAL AG 60 - 70

2t Qktoher 1QQ6

Diperiksa Oleh :

ARIS YIAKI0N0

ttL2RHAHI_

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI PEMANASAN 32 10.15 WIB

SELESAI PEMANASAN

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

-.164 tQ. 27 WIB

MULAI

SELESAI

DIPERIKSA

164

40

10.27

10^45

MULAI

SELESAI
J£L

,24ff

>-3_^_

10>5Q

11.05

HASIL PENGAMATAN

CAWAN TITIK NYALA TITIK BAKAR

I 344° o
348

II

RATA-RATA

Yogyakarta, 21 Qktober 1996
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

2T.PERWITA gATiYA

ASPAL AC 6Q- - 70

!£UQAS AKHTR

22 Qktoher 1996

27> Qktoher 1996

PEMERIKSAAN

KELARUTAN DALAM CCL 4

(SOLUBILITY)

Pembukaan contoh DIPANASKAN

Mulai Jam

Selesai Jam

Pembacaan Waktu Pembacaan Suhu

PEMERIKSAAN

1. Penimbangan Mulai Jam t3.45

2. Pelarutan Mulai Jam 14-00
3. Penyaringan Mulai Jam 14.20

Selesai Jam 14.25
4. Di Oven Mulai Jam U.27
5. Penimbangan Selesai Jam oa.oo

1. Berat botol Erlenmcyer kosong = 75.9.7. gr

2. Berat erlenmeyer + aspal =7.7.55.. gr

3. Berat aspal (2 - 1 ) = 3...8S. gr

4. Berat kertas saring bersih = .Q..6.... gr

5. Berat kertas saring + endapan = .Q..6.11. gr

6. Berat endapannya saja. (5 - 4 ) = .Q»ai. gr

7. Persentase endapan f—.vioo vA = Qr2& gr

8. Bitumen yang larut ( 100 % - 7 ) = 9.9*.72. gr

Qktoher 1996
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LABORATORIUM JALAN RAYA
JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Demangan Baru No. 24 Telcpon (0274) 5490 Yogyakarta 55281

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT CABRASI TEST)

AASHTO T S6-77

Contoh dari

Jenis Contoh

PT.PERWITA KARYA

- CA

DKERJAKAN OLEH :

DIPERIKSA :MURHADI

ARIS VIANTONO

DI TEST TANGGAL 19 October 1996

Uuntuk Proyek PMELITIAM TUGAS AKHIR

JENIS GRADASI

S A R• ][ N G A N BENDA UJI

LOLOS TERTAHAN I ll

72,2 mm (3") 63,5 mm (2,5")

63,5 mm (2r5") 50,8 mm (2")

50,8 mm (2") 37,5 mm (1,5")

37,5 mm (1,5") 25,4 mm (1")

25,4 mm (1") 19,0 mm (3/4")

19,0 mm (3/4") 12,5 mm (0,5") 2500 graa

12,5 mm (0,5") 09,5 mm (3/8") 2500 gram

09,5 mm (3/8") 06,3 mm (1/4")

06,3 mm (1/4") 4,75 mm (No 4)

4,75 mm (No 4) 2,36 mm (No 8)

JUMLAH BENDA UJI (A) 5000 grant

JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12(B) 3:280 gram.

KEAUSAN = (A ~ B? x 100 % 54*4' Si

Yogyakarta, 1.9 Oktober 1996
f

Ke^E^s^ab. Jalan Raya FT. UII



smuts

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa tgl

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

PT.PERWITA KAKXA

CA

22 Qktober 1996

Diperiksa Oleh :

ARIS VIAN.TQU0

HURHADI

KETERANGAN
BENDA UJI

I II

BERAT BENDA UJI DALAMKEADAAN

BASAH JENUH (SSD) •(BJ)
1151

BERAT BENDA UJI DIDALAM AIR

950
*(UA)

BERAT SAMPE KERING OVEN (BK) 1485

BERAT JENIS (BL\W) - BK
2,64(BJ - BA)

BJ

2.69BERAT SSD ( BJ " BA)

BK
RT 9FMTT - 2,78

(BK - BA)

PENYERAPAN =- -jc100%
BK

1.89

Yogyakarta, 22 Qktober 1996



islam ;\

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa tgl

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HALUS

BAERAH GODEAN

LIMBAH BATU BATA

22 Qktober 1996

Diperiksa Oleh :

ARIS YIANTQNO

MURHADI

KETERANGAN
BEND A UJI

I II

BERAT BENDA UJI DALAMKEADAAN

BASAH JENUH (SSD)

500

BERAT VICNOMETER + AIR ( B) 669

BERAT VICNOMETER + AIR + BENDA UJI

(BT)

968

BERAT SAMPE KERING OVEN (BK) 460

BK

2,29bfcKATJfcNIS (B + 500-BT)

500
RFR \T ccn —

2*49(B + 500 - BT)

BK
n T ^HfifTT — 2-»86LSJ OU.MU —

(B + BK - BT )

PENYERAPAN =(5°° " BK)X100 %
(BK) 8,70

Yogyakarta.2-2 Qktober 1.996
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Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa tgl

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPHAL

:PT.PKRWTTA KARYA

•ASPAL AC 60 - 70

:22 Qktober 1996

Diperiksa Oleh :

ARXS YIANT0N0

NURHADI

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAANSUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI PEMANASAN 28° t01!> WIB
SELESAI PEMANASAN 135° 1Q27 WIB

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULA I
135° 1040

SELESAI
o

27- 11>°
DIPERIKSA

MULAI 0

27 12.00

SELESAI o

27 08.00

HASIL PENGAMATAN

BENDA UJI PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPHAL

I
mo

II

RATA-RATA

Yogyakarta. 22 October 1996



). Sample

ikasi

lest Tgl.

lcsai Tgl.

^

ttimm

l^/\JC><UI\/\l<Ui*HJiVI JALA1> KAIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

SAND EQUIVALENT DATA
AASHTO T 176 - 73

Dikerjakan Oleh

19 Qktober 1996 Diperiksa Oleh : ARIS VIANTQMO

MIRHADI

TRIAL NUMBER
1 2 3

Seaking

( 10.1 Min)

Start
14.35 14.35

Stop 14.50 14.55

Sedimentation Time

(20 Min- 15 Sec)

Start 15.00 15.00

Stop 15.20 15.20

Clay Reading 4,08 4.15

Sand Reading 2-.S 2.9

Sand Reading
SE= x 100

Clay Reading 68,63 69.88

Avarage Sand Equivalent 69.25 69,25

p„„,^ • KADAR LUMPUR 1.0C

- • IOC

- SE

i - 69,25 » 30.75 %

• •

Yogyakarta, 19 Qktober 1 996

<n-<v.-,n



Ill FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330Yogyakarta 55584

)ntoh dari

kerjaan

\is Agregat

ierima Tgl

PT . PERWITA KARYA

PENELITIAN TUGAS AKHIR

CA . FA . DAN FF

PA BAWAH 42. %

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 0 0 0 too 96 100

1/2 40,94 40,94 3.61 96.59 60 100

3/8 248,46 289,40 25,52 74,48 58 82

1/4 92.76 582,16 55,7. 66,50 ^3 70

#4 163,86 546,02 >'48,15 51,85 50 60

4+8 12.59 558,61 4%7f> ^°,74 46 6n

#30 50,35 608,96 53.7 46.50 15 60

#100 282,25 891,21 78,59 21,41 4 28

#200 146.17 1057,58 91,4« a. 5? i q

PJE 96,62 1134 100 0

terangan

nggal

periksa oleh

Aspal 5,5 % ( 66 gram )

14 Qktober 1996

ARI.S YTAWTONO / NUFHADX

Yogyakarta,14 Qktober 1996
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PT. PERWITA KARYA

PENELITIAN TliGAS AKHIR

C&. ¥A . SAN FP

PA BAWAH 42 %

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 0 0 0 100 96 100

t/2 40.83 40.83 3.62 96r58 6Q 100
i

3/8 247,49 288,32 25.56 74.44 58 82

1/4 92,38 380,7 33.75 66,25 53 70

**4 163,22 543.92 48,22 51.78 50 60

4#8 12,S? ^S6,44 4Q,5^ 5n 67
46 60

i*30 50,2 606,64 53.78 46.22 15 60

tfrtQO 281,1 887,74 78,7 21.3 4 28

4#200 145,62 1033,,36 91,6} 8.39 3 9

PAN 94.64 1128 1.00 0

terangan : Aspal 6 % ( 72 gram )

-nggal : 14 Qktober 1996

iperiksaoleh : ARIS VIANTOMQ / NUREABI

Yogyakarta, 14 Qktober 1996



, I*Lam""X
'* •• i]

_ o
a i5«5i o

si

*MK3!

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

>ntoh dari

kerjaan

lis Agregat

terima Tgl

PT. PERWITA KARYA

PENELITIAN TUGAS AKHIR

CA. PA . DAN ¥¥

PA BAWAH 42 %

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 0 n o •inn Q£ inn

1/2 40,62 40,62 3/62 96.3B

9**

60 100

S/a 246,6-1 287,23 25,6 74,4 58 82

1/4 92.12 379.35 35r8l 66,19 53 70

#4 162,58 541.93 48,3 51.7 50 60

& 8 12,45 554,38 49,41 5Q.59 46 60

& 30 50.04 604,42 53.87 46.13 15 60

#• 100 279,94 884,36 78,82 21,18 4 28

#" 200 145,08 1029.44 91,75 8.25 3 9

PAN 92,56 1122 100 0

--

*

terangan

nggal

periksa oleh

Aspal 6.5 % ( 78 gram )

14 Oktober 1996

ARIS VIAMT0N.0 / NURHADI

Yogyakarta, H Qktober 1996



a *Sft< 9
LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. KaliurangKm. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
SMHJfe*

ntoh dari

cerjaan

is Agregat

erima Tgl

PT. PERWITA KARYA

PENELITIAN TUGAS AKHIR

GA. PA .. DAN PP

PA BAWAH 42 %

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 o 0 O mn 96 1^0

1/2 40.51 40,51 3.63 96.57 60 100

3/8 245.63 286,14 25,64 7.4.36 58 82

t/4 91,74 377,88 33,86 66,14 53 70

#4 161,93 539^,81 48,37 51,63 50 60

#-8 12*5 552,31 49,49 50,51 46 60

#%Q 49,77 6 02,.08 53,95 46.05 15 60

#Too 278,78 880,86 78*93 21 ,07 4 28

#200 145,41 1026,27 91,96 8,04 3 9

PAN 89.73 1116 100 0

— •

terangan

Jiggal

iperiksa oleh

Aapal 7 % ( 84 gram )

14 Qktober 1996

ARIS YIANTQNQ / NURHALI

Yogyakarta, 14 Qktober 1996
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

ntoh dari

:erjaan

is Agregat

erima Tgl

PT. PERWITA KARYA

PENELITIAN TUGAS AKHTK

CA, FA, DAN FP

PA TENGAH 49 %

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 0 0 0 100 96 100

1/2 34.70 34.70 3.06 96r94 60 ton

3/a 210,13 244:»83 21.59 78.41 58 82

t/4 124.74 369,57 32,59 67,41 53 70

#4 92,42 461,99 40,74 59.26 50 60

#8 14.74 476*73 42,04 57,96 46 60

#30 5&.74 535.47 47.22 52,78 15 60

#100 329.32 864.-79 76.26 23.74 4 28

±J20Q 179,28 1044,07 92,07 7.93 3 9

PAN 89,93 1134 100 0

terangan

nggal

periksa oleh

Aspal 5,5 % C 66 gram )

1.4 Qktober 1996

ARIS VIANTQNQ / NURHABI

Yogyakarta, 14 Qktober 1996



ntoh dari

cerjaan

iis Agregat

erima Tgl

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4Telp. 95330 Yogyakarta55584

PT.PERWITA KARYA

PENELITIAN TUGAS AKHTR

GA, PA, LAN FM

¥£ TENGAH 49 %

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 0 0 0 100 96 100

1/2 34.52 34,52 3*06 96,94 60 100

3/8 209,24 243,76 21.61 78,39 58 82

1/4 124,19 367.95 32.62 67,58 55 70

•i±4 92,04 459,99 40,78 59.22 50 60

**a 14,67 474,66 42.08 57.92 46 60

#30 58,55 533,21 47,27 52,73 15 60

#100 328.24 86lt45 76,57 ?5^65 4 28

#200 1.78,68 1040*13 92,21 7.79 3 9 •

PAN 87,87 1128 100 0

— •

terangan

Jiggal

iperiksa oleh

Aapal 6 # ( 72 gram )

14 Qktober'1996

ARIS VIANTQRO / NURHALI

Yogyakarta, 14 Qktober 1996
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330Yogyakarta 55584DO

ntoh dari

;erjaan

is Agregat

erinia Tgl

PI.PERWITA KARXA

PENELITIAN TUGAS AKHIR

CA, PA. PAN It

PA TENGAH 49 %

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 0 0 0 100 96 100

J/2 34.33 34,33 3,06 96.94 60 100

3/8 208.36 242.69 21.63 78.37 58 82

1/4 123.64 366,33 32,65 67,35 55 70

*+4 91,56 457,89 40,81 59,19 50 60

++8 14,58 472,47 42,11 57,89 46 60

4*30 58.55 530.82 47.31 52.6<* 15 60

#100 327,06 857,88 76,46 23..54 4 28

- 44200 1.78.06 1035.94 92.33 7,67 3 9

PAN 86,06 1122 100 Q
—

-

terangan

nggal

periksa oleh

Aspal 6,5 % ( 78 gram )

14 Qktober 1996

ARIS VIANTQNQ / NURHALI

Yogyakarta, 14 Qktober 1996



00
LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. KaliurangKm. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

ntoh dari

cerjaan

lis Agregat

criina Tgl

PT.PERWITA KARYA

PENELITIAN TUGAS AKHIR-

CA, PA, LAN PF

PA TENGAH 49 %

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 0 0 0 100 96 fnn

1/2 34,15 34,15 3,06 96,94 60 100

3/8 207.46 241.61 21.65 78.55 58 82

1/4 123,1 364,71 32,68 67,32 53 70

44-4 91.18 455.89 40.85 59.15 50 60

#8 14,5 470,39 42,15 57,85 46 60

#30 58,26 528.65 47,37 52,63 15 60

frlOG- 325.87 854.52 76.57 23.43 4 28

#2QQ 177.45 1031,97 92,47 7,53 3 9

vm 84,03 1116 100 0

•

terangan

rnggal

iperiksa oleh

AEpal 7 & ( 84 £rr,m )

14 Qktober 1996

ARXS VIANTQMQ / NURHALI

Yogyakarta, 14 Qktober 1996
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4Telp. 95330 Yogyakarta55584
smmm

ntoh dari

:erjaan

is Agregat

;rima Tgl

PT.PERWITA KAKIA

PEnELITIAN. TUGAS AKHIR.

GAf PA. MhI PP

PA ATAS 52 *

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 0 0 0 100 96 100

1/2 34.25 34,25 3,02 96,98 60 100

3/8 207,41 241,66 21,31 78,69 58 82

V4 123.15 364.81 32.17 67.83 53 70

444 91 .17 455.98 40,21 59.79 50 60

44a 15.65 471,63 41.59 58.41 46 60

4*30 62.37 534.00 47.09 52.91 15 60

4100 34,9.5 883.50 77.91 22.09 4 28

4200 180.87 1064,37 93.86 6.14 3 9

pan: 63.63 1134 100 0

terangan

nggal

periksa oleh

AapaL 5.5 % ( 66 graai )

14 Qktober 1996

ARXS VIAMTQNQ / KU&HALI

Yogyakarta, U Qktober 1996



A

DO
LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

ntoh dari

:erjaan

is Agregat

;rima Tgl

PT.PERWITA KARYA

PENELITIAN. TUGAS AKHIR

GA, PA LAN. PP

PA ATAS 52 %.

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Juinlah tertahan lolos Min Max

374 0 0 0 100 96 100

1/2 33.95 33.95 3,01 96,99 60 100

3/8 2Q6„09 240.04 21,28 78,72 58 82

1/4 122.39 362.43 32.13 67.87 53 70

#4 90,57 453,00 40,16 59,84 50 60

4+a 15.57 468.57 41.54 58.46 46 60

#30 62.04 530,61 47.04 52,96 15 60

#100 347.76 878.37 77,87 22.13 4 28

#200 180.03 1058,4 93.83 6.17 3 9

PAH 69.6 1128 Q

_..

srangan

ggal

eriksa oleh

A&paL 6 94 C 72 gram. )

14 Qktober 1996

ARIS VIAN.T0N.0 / NURHAH

Yogyakarta, 14 Qktober 1996



ntoh dari

:erjaan

is Agregat

erima Tgl

A LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PT.PERWITA KARYA

PENELITIAN. TUGAS AKHIR

GA, PA DAN PP

PA ATAS 52 %

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 0 0 0 100 96 100

1/2 33.77 33,77 3.01 96,99 60 100

3/8 204.77 238,54 21,26 78,74 58 82

1/4 121.51 360,05 32,09 67.91 53 70

4*4 89.98 450,03 40.11 59,89 50 60

#a 15.49 456,52 41.49 58.51 46 60

#30 61.71 527.23 46.99 53.01 15 60

# 100 346.13 873.36 77,84 22.16 4 28

#200 179.19 1052.55 93.ai 6.19 3 9

PAK 69.45 1122 100 0

7. \..

terangan

nggal

periksa oleh

AapaL 6.5 % ( 78 gram )

14 Qktaber 1996

ARIS VIANTQNQ / NURHALI

Yogyakarta, 14 Qktober 1996
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ntoh dari

cerjaan

js Agregat

erima Tgl

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. KaliurangKm. 14,4 Telp.95330 Yogyakarta 55584

PT.PERWITA KARYA

PENELITIAN TUGAS AKHIR

CA, PA LAN PP

PA ATAS 52 *

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 0 0 0 100 96 100

1/2 33.48 33,48 3 97 60 100

3/8 203.45 236.93 21.23 78,77 58 82

1/4 120,64 357,57 32,04 67.96 53 70

444 89,39 446.96 40,05 59.95 50 60

+4 8- 15.4 462.36 41.43 58.57 46 60

#30 61,49 523.85 46.94 53,06 15 60

# 100 344.4 868,25 77,8 22.2 4 28

£ 200 178,33 1046,58 93,78 6,22 3_ 9

PAN. 69,42 1116 100 0

:terangan

tnggal

iperiksa oleh

Aspal 7 % ( &4 gram. )

14 Qktober 1996

ARIS VIA&TONO / NURHABI

Yogyakarta, 14 Qktober 1996



igirim contoh

is Contoh Aspal

uk Pekerjaan Jalan

uoh Diterima tgl

;sai Dikerjakan tgl

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PT.PERWITA KARYA

AG 60 -- 70

•TUGAS AKHIR

21 Qktober 1996

Dikerjakan Oleh : ARIS VIANTONQ

NURHADI

Diperiksa Oleh ARIS YIANTQNO

NURHADI

PEMERIKSAAN

DAKTILITAS (DUCTILITY ) / RESIDUE

Persiapan Contoh dipanaskan 15 menit Pembacaan suhu oven

benda Uji + 135°C

Mcndinginkan Didiamkan pada 60 menit

benda Uji suhu ruang

Perendaman Direndam dalam 60 menit

benda Uji Water Bath pada Pembacaan suhu

suhu 25°C Water Bath + 25°C

Periksaan Daktilitas pd 25°C 20 menit Pembacaan suhu alat

5 cm per menit + 25°C

DAKTILITAS pada 25°C

5 cm per menit

Pembacaan pengukur

pada alat

Pengamatan I

Pengamatan II

132 Cm.

132..Cm.

Rata-rata (I + II)

Yogyakarta, 21 Qktober: 1996
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Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa tgl

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPHAL

:PT.PERWITA-KARYA

: ASPAL AC 60 - 70

. 21 Qktober 1996

Diperiksa Oleh :

ARIS VIANTON0

NURHALI

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAANSUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI PEMANASAN o
28 10.H mB

SELESAI PEMANASAN o
11.0 10.27 WIB

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
"^-

MULAI
o

110 10.27

SELESAI 9*° 11-15

DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25°C)

MULAI o

PR 11.27
SELESAI if 11.27

DIPERIKSA

MULAI ,.<° 12.40
SELESAI 25° 13.00

HASIL PENGAMATAN

NO. CAWAN (I) CAWAN (II) SKET HASIL PEMERIKSAAN

1. 62 65

60 68

3.
65 62

4. 56 63

5.
64 62

II

RATA-RATA = 61,4 RATA-RATA - 64

Yogyakarta, 21 Qktober 1996
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

PEMERI KS AAN

BERAT JENIS ASPHAL

PT.PERWITA KARYA

ASPAL AC 60 - 70

21 Qktober 1996

Diperiksa Oleh

ARIS VIAN TON0

NURHADI

No. j Urutan Pemeriksaan Berat

1. Berat vicnotneter kosong 27,03 gram

2. j Berat vicnometer + Aquadest 76,78 gram

3. Berat air ( 2 - 1 ) 49,75 gram

4. [ Berat vicnometer + Asphal j 30,49 gram

5. Berat Asphal < 4 - 1 ) ( 3,46 gram

6. Berat vicnometer + Asphal 4- Aquadest 76,84 gram

7. Berat airnya saja ( 6 - 4 ) 46,35
gram

8. f Volume Asphal ( 3 - 7 ) J 3,4 gram

9. Berat Jenis Aphal : berat/vol ( 5/8) [ U02

Yogyakarta, 2.1 Qktober 1996

Kfififila Lab. Jalan Raya UII.


